


KITAB TENTANG BEBERAPA KEUTAMAAN NABI 

MUHAMMAD SAW 


Bab: Pensucian Diri Nabi Muhammad SAW 
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1531- Dari Wai'Iah bin Al Asqa’ RA, dia berkata, “Saya telah mendengar 
Rasulullah bersabda, 4 Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah 
memuliakan Kinanah dari keturuan Ismail ‘alaihis salam. 34 


Dan memuliakan Quraisy dari keturunan Kinanah , memuliakan 
bani Hasyim dari Quraisy, dan memuliakanku dari keturunan Bani 
Hasyim {Muslim 7/58} 


Bab: Sabda Nabi, “Aku adalah Pemimpin dari Anak Adam.” 
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1532- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘/l&w adalah pemimpin anak Adam pada hari kiamat kelak, 


34 Dalam teks Imam Muslim tidak ada tulisan alaihi salam. 
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orang yang muncul lebih dahulu dari kuburan , orang yang paling dahulu 
memberi syafa ’at, dan orang yang paling dahulu dibenarkan memberi 
syafa’atr {Muslim 7/59} 


Bab: Perumpamaan Petunjuk dan Ilmu yang Disampaikan Oleh 

Nabi Muhammad SAW 


<■ . 

1^ ■«'«*'». ^ ' 0 t I , z' ' f © z' A. _ AM AM 

«#• ^ »fr 

✓ - / 


Al 

“ / ✓ 

cUjJlj ^ Ji-j U 0} :Jli 

> / z' /✓ " ✓ ✓ ✓ 

cJLS 2 l 3? L$l* cJlSo l0?j\ ipC^\ o»1p JilS" 

✓ s s’ s s *# S 

*di Loiif i*, oir'j L^iii } 

✓ ^ ^ ^ /* 

^ ^ f -■ z' y 

Z' ,✓•*<. ° I I ° ...,.» . •" f ^ O „z' z' |^° I •*■''. . .o’». 

UjI ^ « * 4a»l£? c 

’^Z’ Z Z z -z z 

4juU J 4^ <jP yc* 4^3 ^ j£» tfJJ-Ai C*>15~ C~d f- C» ^ jli-3 

✓ ✓ y' ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 


✓ / ✓ Z’ 


0 O z' O z Z' Z Z z $ z Ay Z' 

»z w z e »z . ^ fz ^ i i • o ,o z o * o ✓ K'' ' * ** i ' ' ' \ y 

JLl» cLvij dJJJj £3j> pj <y> pJS-j C<J 4Ui { J^j Uj 

(*\r/v ? ) .4 j oJLjf <&! c£^ 


-Z Z 


1533- Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “ Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan ilmu yang aku 
diutus oleh Allah Azza wa Jalla untuk menyampaikannya adalah seperti 
hujan yang turun ke bumi. 

Ada tanah subur yang langsung menyerap air itu , lalu 
menumbuhkan tanaman dan rerumputan yang rimbun. 

Ada pula tanah keras yang menahan air ; sehingga dengannya 
Allah memberikan manfaat kepada manusia, di mana mereka dapat 
minum , menyiram tanaman, dan beternak dengan air tersebut. 

Ada pula hujan yang jatuh di tanah tandus yang tidak dapat 
menahan air dan tidak bisa menumbuhkan tanaman. 


Itulah perumpamaan orang yang memahami dan mempelajari 
agama Allah Azza wa Jalla serta mengambil manfaat darinya melalui 
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apa yang Allah utus kepadaku. Kemudian ia memahami dan 
mengajarkannya {kepada orang lain}. 

Juga perumpamaan orang yang tidak berkeinginan untuk 
mempelajari agama Allah dan tidak menerima petunjuk-Nya yang aku 
diutus karenanya ” {Muslim 7/63} 
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1534- Dari Abu Musa RA, dari Rasulullah SAW, beliau telah bersabda, 
“ Sesungguhnya perumpamaanku dan ajaran yang Allah utus kepadaku 
adalah bagaikan seseorang yang mendatangi kaumnya sambil berkata, 
Wahai kaumku, sungguh aku telah melihat pasukan musuh, dengan mata 
kepalaku sendiri, datang untuk menyerbumu dan aku benar-benar 
pemberi peringatan yang tulus untuk keselamatan dirimu 

Maka sebagian kaumnya ada yang patuh dan taat, hingga akhirnya 
mereka secara perlahan-lahan berangkat pergi dari kampung tersebut 
pada malam hari untuk menghindari serbuan pasukan musuh . 

Namun, ada pula sebagian kaumnya yang mendustakan ucapan 
orang yang memberi peringatan itu dan mereka tetap bertahan serta 
menetap di kampung itu sampai pagi hari. 

Tetapi sayangnya, pasukan musuh menyerbu dan merusak 
kampung mereka di pagi hari. 

Itulah perumpamaan orang yang mematuhi dan mengikuti ajaran 
yang aku bawa, serta perumpamaan orang yang durhaka dan 
mendustakan kebenaran yang aku sampaikan {Muslim 7/63} 
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Bab: Nabi Muhammad SAW Penyempurna dan Penutup Para 

Nabi 
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1535- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, '‘‘‘Perumpamaanku dan para nabi sebelumku adalah seperti 
orang yang membangun sebuah bangunan yang dibaguskan dan 
diperindah, kecuali satu batu di salah satu sudutnya yang belum 
terpasang. 

Orang-orang segera mengelilingi bangunan itu dan merasa heran 
seraya bertanya, ‘Mengapa satu batu ini belum dipasang ?” 

Rasulullah SAW berkata, “ Akulah batu itu dan akulah penutup 
para nabi.” {Muslim 7/64-65} 


Bab: Batu Mengucapkan Salam Kepada Nabi Muhammad 
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1536- Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘ Sungguh aku mengenali sebuah batu di kota Makkah yang 
dahulu pernah mengucapkan salam kepadaku sebelum aku diuts menjadi 
utusan Allah. Sungguh sekarang aku masih mengenalnya {Muslim 
7/58-59} 
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Bab: Air Mencucur dari Sela-sela Jari Rasulullah SAW 
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1537- Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya ketika Rasulullah SAW dan 
para sahabat berada di Zaura {Anas berkata, “Zaura' terletak di Madinah 
dekat pasar dan di dekatnya ada masjid}, beliau meminta semangkuk air. 

Setelah itu, beliau letakkan telapak tangannya di dalam mangkuk 
itu. Tak lama kemudian, air mengucur dari sela-sela jari tangan beliau, 
hingga semua sahabat dapat berwudhu. 

Anas berkata, “Saya pernah bertanya, ‘Sebenarnya berapa jumlah 
mereka pada saat itu hai Abu Hamzah?’ 

Abu Hamzah menjawab, “ Sekitar tiga ratus orang” {Muslim 7/59} 


Bab: Tanda-tanda Kemuliaan Nabi Muhammad Pada Air 
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1538- Dari Mua’dz bin Jabal RA, dia berkata, “Pada tahun perang Tabuk, 
kami pernah bepergian bersama Rasulullah SAW. Beliau menjama’ 
shalat dalam bepergian itu. Beliau melakukan shalat Zhuhur dan Ashar 
dengan jama’ dan juga shalat Maghrib dan Isya. 

Pada suatu ketika, beliau melakukan shalat jama’ ia ’khir. Setelah 
itu, beliau keluar untuk menjama’ shalat Zhuhur dan Ashar. Kemudian 
beliau kembali. 


Lalu beliau keluar lagi untuk menjama’ shalat Maghrib dan Isya'. 
Setelah itu beliau berkata, “ Insya Allah besok kalian akan mendatangi 
mata air Tabuk dan kalian tidak akan tiba di sana kecuali setelah siang 
haru 


Barang siapa di antara kalian datang ke mata iar itu lebih dahulu „ 
maka janganlah menyentuh airnya sama sekali, sebelum aku tiba di 
sana.” 

Akhirnya kami sampai di mata air tersebut, tetapi sebelumnya telah 
ada dua orang laki-laki yang tiba terlebih dahulu sebelum kami. 

Mata air tersebut mengalir sangat sedikit, kira-kira sebesar tali 
terompah. 

Mu’adz berkata, “Kemudian Rasulullah SAW bertanya kepada dua 
orang laki-laki tersebut, ‘ Apakah kalian berdua telah menyentuh air 
tersebut ?’ 
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Kedua orang laki-laki itu menjawab, “Ya, kami telah 
menyentuhnya.” 

Lalu Rasulullah mencela dan memarahi kedua orang lelaki itu, serta 
berkata apa yang seharusnya dikatakan kepada keduanya atas izin Allah. 

Mu’adz bin Jabal berkata, “Tak lama kemudian, para sahabat 
sedikit demi sedikit mulai menciduk air tersebut, hingga akhirnya 
terkumpullah sedikit air. Kemudian Rasulullah membasuh kedua tangan 
dan wajahnya dengan air tersebut, lalu beliau mengembalikan air itu ke 
dalam mata air semula, sehingga memancarlah mata air yang deras {Abu 
Ali ragu-ragu apakah digunakan kata mimhamir ataukah ghazir untuk arti 
deras} sehingga semua orang dalam rombongan itu dapat minum. 

Setelah itu beliau bersabda, “Hai Mua’dz, tidak lama lagi {jika 
umurmu panjang} kamu akan melihat tempat ini akan dipenuhi dengan 
taman.” {Muslim 7/60-61} 


Bab: Keberkahan Nabi Muhammad pada Makanan 
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1539- Dari Jabir RA, bahwasanya ada seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah SAW untuk meminta makanan kepada beliau. Lalu Rasulullah 
memberinya setengah gantang gandum. 

Dengan demikian laki-laki itu dan isterinya senantiasa makan 
dengan mengambil sebagian dari gandum tersebut. Di samping itu, ia pun 
memberikan jamuan kepada tamunya juga dengan gandum itu {gandum 
itu tidak pernah habis}. 

Pada suatu ketika, laki-laki itu menakar gandum pemberian 
Rasulullah. Lalu Rasulullah datang kepadanya dan berkata, “ Kalau saja 
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kamu tidak menakar gandum itu, niscaya kamu akan senantiasa dapat 
memakannya tanpa berkurang sedikitpun” {Muslim 7/60} 
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1540- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ketika Khandaq digali 
{untuk persiapan perang Khandaq}, saya melihat Rasulullah SAW sangat 
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lapar. Akhirnya saya segera pulang ke rumah untuk menemui istri saya 
dan berkata kepadanya, ‘Apakah kamu mempunyai makanan? Sungguh 
saya melihat Rasulullah sangat lapar.’ 

Kemudian istri saya mengambilkan saya satu kantong kulit berisi 
satu sha ’ gandum. Selain itu, kami mempunyai seekor anak domba yang 
jinak dan saya pun langsung menyembelihnya, sementara istri saya 
menumbuk gandum. 

Ketika saya telah selesai menyembelih, ia pun telah selesai 
menumbuk. Lalu saya memotong-motong sembelihan tersebut ke dalam 
periuk istri saya, dan setelah itu saya kembali menemui Rasulullah. 

Pada saat itu istri saya berkata, “Janganlah kamu tunjukkan 
keburukan saya kepada Rasulullah SAW dan orang-orang yang bersama 
dengan beliau!” 

Jabir berkata, “Saya datang menemui Rasulullah dan saya katakan 
kepada beliau dengan berbisik, ‘Ya Rasulullah, kami baru saja 
menyembelih anak domba kami, sementara istri saya menumbuk gandum 
yang kami miliki. Oleh karena itu, mari silahkan engkau dan beberapa 
sahabat mencicipi makanan itu!’ 

Kemudian Rasulullah pun berseru memanggil para sahabat, “Hai 
orang-orang yang ada di Khandaq, sesungguhnya Jabir telah membuat 
makanan untuk kalian. Oleh karena itu , datanglah semuar 

Setelah itu Rasulullah berkata kepada Jabir, “ Janganlah kamu 
turunkan periukmu dan jangan pula membuat roti dari adonan itu 
sebelum aku datangi ” 

Jabir berkata, “Saya datang dan Rasulullah pun datang, mendahului 
para sahabat, lalu saya mendatangi istri saya.“ 

Istri saya berkata, “Apa pesan saya kepadamu?” 

Saya menjawab, “Saya telah melaksanakan apa yang telah kamu 
perintahkan kepada saya.” 

Lalu saya serahkan adonan kami kepada Rasulullah dan beliau 
langsung meludahi adonan itu untuk memberi keberkahan. Setelah itu 
beliau berkata kepada istri saya, “Sekarang panggilah seorang wanita 
yang pandai membuat roti untuk membuat roti bersamamu dan menciduk 
isi periuk, tetapi janganlah kalian turunkan periuk itu!” 
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Kala itu jumlah para sahabat yang turut bekerja membuat parit ada 
seribu. Demi Allah, mereka semua mendapatkan makan dan bahkan 
makanan masih tersisa. 

Ketika mereka bubar, isi periuk kami masih penuh seperti semula 
dan adonan kami {Dahhak berkata} masih tetap dapat untuk dibuat roti. 

{Muslim 6/117-118} 
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1541- Dari Abdurrahman bin Abu Bakar RA, dia berkata, “Kami, 
sejumlah seratus tiga puluh orang, sedang bersama Rasulullah SAW. 
Lalu beliau bertanya, ‘Apakah salah seorang di antara kalian ada yang 
memiliki makanan?’ 


Ternyata ada seorang sahabat yang membawa satu sha’ makanan 
atau kurang lebih satu sha \ Lalu dibuatlah adonan. 

Tak lama kemudian, ada seorang musyrik yang tinggi, kurus, dan 
berambut kusut datang sambil mengiring kambing. Maka Rasulullah 
bertanya kepadanya, ‘ Apakah kambing ini dijual atau dihadiahkan T 

Orang musyrik itu menjawab, “Kambing ini dijual.” 
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Akhirnya Rasulullah membeli kambing tersebut darinya, lalu 
disembelih dan beliau memerintahkan agar hati kambing itu dipanggang. 

Abdurrahman berkata, ‘Demi Allah, setiap sahabat yang berjumlah 
seratus tiga puluh itu mendapat jatah hati kambing panggang dari 
Rasulullah SAW. 

Jika kebetulan orangnya hadir, maka Rasulullah langsung 
memberinya, dan sebaliknya, jika orang tersebut tidak hadir, maka 
Rasulullah menyimpan jatahnya. 

Abdurrahman berkata, “Rasulullah SAW membagi daging kambing 
tersebut menjadi dua periuk dan kami semua memakannya hingga 
kenyang. Lebih dari itu, kami pun tidak sanggup untuk menghabiskan- 
nya. Lalu sisanya dalam dua periuk itu kami angkut dengan unta. 
Begitulah ceritanya” {Muslim 6/129-130} 
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1542- Dari Abdurrahman bin Abu Bakar RA bahwasanya kaum Shuffah, 
orang-orang yang tinggal di emperan masjid nabawi, adalah orang-orang 
yang fakir. 

Pada sautu hari, Rasulullah SAW bersabda, “ Barang siapa memiliki 
makanan untuk dua orang, maka ajak makanlah tiga orang . Barang 
siapa memiliki makanan untuk empat orang, maka ajak makanlah lima 
atau enam orang” Atau demikianlah yang beliau sabdakan. 

Abu Bakar pernah datang bersama tiga orang, sedangkan Nabi 
Muhammad SAW datang bersama sepuluh orang. 

Sementara itu, tiga orang yang bersama Abu Bakar adalah saya, 
ayah saya, dan ibu saya. {Saya tidak tahu apakah ia menuturkan: istri 
saya dan pelayan di rumah kami dan rumah Abu Bakar}. 

Abdurrahman berkata, “Abu Bakar RA makan malam di tempat 
Rasulullah SAW dan ia belum pulang hingga usai shalat Isya. 

Sepertinya Rasulullah sudah mengantuk, lalu Abu Bakar pulang 
dan tiba di rumah setelah sebagian malam telah berlalu. 

Kemudian Abu Bakar ditanya istrinya, “Wahai suamiku, mengapa 
kamu biarkan saja tamu-tamumu?” 
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Abu Bakar malah balik bertanya kepada istrinya, “Apakah kamu 
belum memberi mereka makan malam?” 

Istrinya menjawab, “Mereka tidak mau makan sebelum kamu 
datang. Sebenarnya makanan itu telah dihidangkan, tetapi mereka tetap 
tidak mau makan juga.” 

Abdurrahman berkata, “Lalu saya keluar untuk menyelinap.” 

Abu Bakar berkata, “Hai Ghuntsar!” 

Rupanya Abu Bakar berkata tidak enak {karena mencari saya} dan 
mempersilahkan para tamunya, “Silahkan menikmati hidangan kami 
seadanya ini!” 

Abu Bakar berkata, “Demi Allah, saya tidak turut mencicipinya.” 

Abdurrahman berkata, “Demi Allah, setiap kami mengambil sesuap 
dari makanan itu, maka makanan tersebut selalu bertambah banyak dari 
arah bawahnya, hingga kami merasa kenyang dan makanan itu menjadi 
lebih banyak dari yang sebelumnya.” 

Melihat makanan yang tidak berkurang sama sekali atau bahkan 
semakin bertambah banyak, maka Abu Bakar pun berkata kepada 
istrinya, “Hai saudara perempuan Bani Firas, keajaiban apa ini?” 

Istrinya menjawab, “Demi buah hatiku, sungguh makanan itu 
bertambah banyak tiga kali lipat dari sebelumnya.” 

Abdurrahman berkata, “Abu Bakar mencicipi sebagian makanan itu 
seraya mengatakan sesuatu kepada istrinya, ‘Hai istriku, sesungguhnya 
sumpahmu itu dari syetan.’ 

Ternyata Abu Bakar hanya mencicipi sesuap saja dari makanan 
tersebut. Setelah itu, dibawanya makanan itu kepada Rasulullah SAW, 
hingga ia berada di sisi beliau. 

Abdurrahman berkata, “Kami mempunyai perjanjian dengan suatu 
kaum sedangkan batas waktunya telah berlalu. Kemudian kami 
mempersilahkan dua belas orang untuk makan yang masing-masing 
disertai anak buah beberapa orang. 

Hanya Allah lah Yang Maha Mengatahui berapa jumlah anak buah 
masing-masing dari dua belas orang tersebut. 
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Abdurrahman berkata, “Yang jelas, masing-masing orang disertai 
beberapa anak buah. Mereka kemudian makan semuanya. {Demikianlah 
yang telah disampaikan}. {Muslim 6U30} 


Bab: Keberkahan Nabi Muhammad SAW pada Susu 
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1543- Dari Al Miqdad RA, dia berkata, “Saya dan dua orang teman saya 
datang — sedangkan pada saat itu pendengaran dan penglihatan saya 
sudah tidak berfungsi lagi karena sakit yang pernah saya alami.” 

Al Miqdad berkata, “Kami mulai menyerahkan diri kami 
{memohon bantuan} kepada para sahabat Rasulullah S A W, tapi tidak 
seorang pun dari mereka yang sudi menerima kami. Akhirnya, kami 
mendatangi Rasulullah SAW dan beliau pun mengajak kami pergi 
menuju keluarga beliau. 
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Ternyata di rumah beliau ada tiga ekor kambing. Lalu beliau 
berkata, “Perahlah susu kambing itu untuk kita minum bersama!” 

Al Miqdad berkata, “Lalu kami memerah susu kambing itu dan 
setiap orang dari kami pun meminum jatahnya masing-masing. Setelah 
itu, kami menyimpan susu jatah Rasulullah SAW. 

Kata Al Miqdad, “Sebagian malam telah berlalu, kemudian 
Rasulullah SAW mengucapkan salam yang tidak sampai membangunkan 
orang tidur, tetapi dapat didengar oleh orang yang terjaga. “ 

Al-Miqdad berkata, “Rasulullah SAW datang ke masjid lalu beliau 
melaksanakan shalat. Setelah itu, beliau mendekati minumannya untuk 
diminum.” 

Pada malam itu, ketika saya telah meminum jatah minuman saya, 
tiba-tiba saya tergoda oleh bisikan syetan yang selalu terngiang di telinga 
saya, “Muhammad mendatangi orang-orang Anshar dan mereka pun 
menjamunya. Setelah itu, ia {Muhammad} mendapat jamuan di tengah 
mereka, hingga ia {Muhammad} tidak membutuhkan minumannya yang 
tersisa.” 

Lalu saya dekati minuman beliau yang tersisa itu dan langsung saya 
meminumnya . 

Setelah minuman Rasulullah itu masuk ke dalam perut saya, dan 
tentunya tidak mungkin bagi saya untuk mengeluarkannya kembali, maka 
syetan membisikkan rasa penyesalan ke dalam hati saya. 

“Hai celaka sekali kamu ini,“ seru syetan. “Apa yang telah kamu 
lakukan? Mengapa kamu minum habis minuman Muhammad itu? 
Bagaimana nanti, apabila Muhammad datang dan ia tidak mendapatkan 
lagi minumannya, hingga akhirnya ia mendoakan kecelakaan bagimu dan 
kamu akan celaka di dunia dan akhirat?” 

Kebetulan pada saat itu saya tengah mengenakan jubah, yang 
apabila saya tutupkan sampai kedua telapak tangan saya, maka kepala 
saya pasti akan nampak. Sebaliknya, apabila saya tutupkan kepala saya, 
maka kedua telapak tangan saya pasti akan nampak. 

Oleh karena itu, saya tidak dapat tidur dengan tenang. Sementara 
kedua teman saya, sepertinya mereka berdua dapat tidur dengan nyenyak 
karena mereka tidak berbuat seperti apa yang telah saya perbuat. 
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Al Miqdad berkata, “Tak lama kemudian Rasulullah SAW datang 
dan memberi salam seperti biasanya. Setelah itu, beliau pergi ke masjid 
untuk melaksanakan shalat. 

Usai melaksanakan shalat, beliau pun langsung menghampiri 
minumannya untuk diminumnya. Tetapi, beliau mendapatkan bahwa 
minuman yang ada dalam gelas itu habis. 

Akhirnya beliau menengadahkan wajahnya ke langit. Batin saya 
mengatakan, “Mungkin Rasulullah sekarang akan mendoakan kecelakaan 
untuk saya, orang yang telah meminum habis minumannya itu.” 

Tetapi, syukur alhamdulillah, ternyata beliau malah berdoa, “Ya 
Allah, berilah makan orang yang telah memberiku makan dan berilah 
minum orang yang telah memberiku minum.” 

Al Miqdad berkata, “Akhirnya saya singsingkan jubah saya, lalu 
saya ambil pisau saya, dan saya pergi menuju kandang kambing saya. 

Saya pilih kambing yang paling gemuk untuk saya sembelih 
sebagai makanan bagi Rasulullah SAW. 

Ketika saya sembelih, ternyata kambing-kambing itu mengandung 
susu yang sangat banyak, hingga saya segera meminjam wadah kepada 
keluarga Rasulullah, di mana sebelumnya mereka jarang sekali 
mempergunakan wadah tersebut untuk memerah kambing. Akhirnya saya 
perah susu kambing itu hingga memenuhi wadah-wadah tersebut. 

Setelah itu, saya pun menghampiri Rasulullah SAW. Lalu beliau 
berkata, “Apakah kalian telah meminum minuman kalian tadi malam?” 

Saya berkata, “Ya Rasulullah, silahkan Anda mencicipi susu 
kambing ini!” 

Kemudian beliau pun meminumnya dengan senang. Setelah itu 
beliau pun minta minum lagi. 

Lalu saya mempersilahkan beliau untuk meminum susu tersebut. 
Maka beliau pun meminumnya dan setelah itu minta lagi. 

Setelah tahu bahwasanya Rasulullah merasa segar dan saya telah 
dapat memenuhi permintaannya, maka saya pun merasa senang hingga 
saya terjatuh ke tanah. 

Rasulullah bertanya, “Hai Miqdad, apakah ada salah satu 
perbuatanmu yang buruk?” 
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Saya menjawab, “Ya. Sebenarnya tadi malam saya begini dan 
begitu, hingga akhirnya saya telah melakukan ini dan itu.” 

Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sebenarnya hal itu merupakan 
rahmat dari Allah. Sayangnya, mengapa kamu tidak memberitahu 
kepadaku hingga kita dapat membangunkan kedua teman kita dan turut 
serta pula minum bersama kita?” 

Al Miqdad berkata, “Demi Dzat yang telah mengutus engkau 
dengan kebenaran, sungguh saya tidak mengira jika engkau sudi 
mencicipi air susu ini besama saya dan para sahabat lainnya.” {Muslim 
6/128-129} 


Bab: Keberkahan Nabi Muhammad SAW pada Samin 
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1544- Dari Jabir RA, bahwasanya Ummu Malik RA pernah 
menghidangkan samin kepada Rasulullah SAW dalam satu wadah. 
Kemudian Ummu Malik didatangi oleh anak-anaknya yang meminta lauk 
pauk, karena mereka tidak mempunyai sesuatu untuk dimakan sebagai 
lauk pauk makanannya. 

Akhirnya Ummu Malik mencari wadah yang pernah ia pergunakan 
untuk memberikan samin kepada Rasulullah SAW. Ternyata ia 
mendapatkan bahwa wadah tersebut telah berisi samin dan selalu cukup 
sebagai lauk pauk keluarga selama berhari-hari. 
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Hingga pada suatu hari, Ummu Malik memeras samin lagi dan 
datang kepada Rasulullah SAW. Lalu Rasulullah bertanya kepadanya, 
“ Apakah kamu mencuci wadah itu ya Ummu Malik?” 

Ummu Malik menjawab, “Ya.” 

Kemudian Rasulullah berkata, “ Seandainya kamu biarkan saja 
wadah itu tanpa dicuci maka ia akan selalu penuh dengan samin” 
{Muslim 7/60} 


Bab: Patuhnya Pohon Kepada Rasulullah SAW 
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x X X X X X 
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X O X X 
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v . / . _ ^ i' » O ✓ ^ ✓ 

z z Z' ^ | Oa ✓ O* /O/ ^ ^ / O J, | , / of . | ✓ ✓ 

yr^ tJ^-5.13 tj>- ^ cJi y\j t JubSli ^Uo5 
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cOXo jj AlJaPlj Aj ^ slxz Oi>! j cz-J Alljapl j olz^P ©3 

/ ^ z' Z’ ✓ 

sr s’ m z * 9 * && z && ✓ 

jjjl Ij aJ 4j\j C l5 ~4j rs-^^3 caIj*- A-JLp j aL>- (iJLip 

" z' ✓ X <■ " X ^ X 

x £ " °' • x * t • y 

I l'' (| X . x. f y . - y 1„ j.y y y e y x *> x * % o y y Ox x t* xOx ^ x x 

Lri C,JjlS LS^ olp JJ L* 0 ' S*i 

yy "y x ✓ ** 

1 lz p-A } • ujAi j-^j ^44 j a4p amI ^L4 aw! J j aJls 

^ z' ✓ ✓ ✓✓ 

, », l'"' o O f °. f , , 4 "" f f ^ ■> X-?'' i o A A \iy ^ *\\y\' 

UjOjI A«*)gpl j! Oo J ^ l) Jyy^Ju l 4 J tO^O lj 


ly ° i O i 


yy < 

y y o f 
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Llj» U «ya.* p-> c^LJJI ^ Ju>-b Oi ^ ^y-P 0 j-fc> 


/Z' /Z 


. ^ ° l* * * s > S O ✓ ^ . O/ Z' O y' ^ y' 

cAj jUIJ^ wAj>-| j J aWI JUP ji*-*- 

// Z' ^ Z ^ "z' -Z /■ ^ ** Z’ ✓ ,Z yZ 

^ X Al O Z X ya X xO , # X 

I X A* X , X I Z x O X A i „. ,10,1. X o XX A x0 X A O , x *>y y O ^ . A O i X X. 

f J^2j\ aWi iJJ^*j>-jJ ! C-~ 1 jJ 3 cAJLajI ijyJJ AJLj d**»Jb - ^ C- 4 a>tI 3 

liSsi j!l 4 ^ 0 - 4 j jLa 3 : Jl 5 ?iLlir ^Jl iijlS j J JLs-lj ^ 

x ** x xx x x x y 0 y 0 “ x 

X Ao £ O y y y m O x , x , x x . X 

, X X. X J | Axof, yi,x | A O X t 4 A « X f XX X __X |X*XQXX - «S.X 

,jl Jj 9 dUi/ ^ Ji-a/ ol jl :lfxy _j <l»jU.I ^ ijjj 

Z’ Z z z z 

^ Xj 4 Jx X J_43 L r Ll .4* *x4 4z> 

** Z Z Z z ^ ^ 

AzIpx 3 Jl*x_*~J| aLs (^1 ^5 t-x>lL ( 1 > ^ 3 r oJj J I JJa 

Z Z Z Z — z ^ Z z z ** Z Z Z 


4 »; 01 °Ji1 : JUi £li J?t X cO^L 


z O z , i 


_ } Z Z Z A . , _ , „ r ^ ^ y 

• I zO z z t I . ^ /P o Z i^i . z O ^ • f ^ O Z’ I . ^ », | zo z z # t|#« 

:J15 \axp awi ol ^>xj ^SsjI :JU ctjcxo^3 :j\i 

o -A A o z i ^ juz 

i")- n > °-' z . ' 0 ^ . f » * o Z*f 


, » < I . A «x X y y > 

oA.fi A o t , X ^ 


Si y X X 


Oli : JU ciil J _^3 l; d M :Lii il O! L -O : Jli 

z z z Z 

J? 44-^ ^ cA ^-J J? ^15 131 l5"o4i 

z Z z z ✓ * z ’ 
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# ✓ O | 0 ✓ o / . ✓ ✓ O ✓ P > o ✓ . j/ P * 

OU L(J j^J\ <brj Cx^J OjL«j ^ 4-6^-J 

✓ ✓ ✓ X* X x- X X X x X 

X X X - i XX X O ^ Ox )* X" 

» x j/ J x % © x M. x , x j. . y' x o ^ | ,/j . „ x x o . x 

t (j^ju ^S' A^aju Aj y ^ j±? p-J ClJLNJit Aj yj OjJ>u Aj CxJLj*«P 

^ i= 5^' ^ ^ (*^ ‘Lfri gjjj^ : 

" / ^ Z' /■ z' ^ ✓ ✓ " / 

<0 ^Ij J4 X} 4i & JX & J £&■& CA^O 

✓ / ✓ ✓ ✓✓ 

j 'j_£Ji ifcr 3iS : j£r JUi .aikSi jf jp *j *W Ji 

** /■ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ^ 

Js>l jj o aJLLa j aJLp <ojI aw! J ^*»j a-* Ij j^> *S lw 

^ x ** ^ ^ ^ 

) Q , ) . ^ /- y x O x O Jo 

O y' » %5 %) s ) •l^ l || . l ^ z' J {. O z' ^ O ^ O X . J M / ^ 

U-* ?t-yg\jJl 015 ^ ^ ytS' ^*jJ t— . 1 h > 

Z' z' ^ ^ ✓ 

&tfti t «j' J^3 Sip Ojiii <4lJi} ^Sjij 

V'' ' ''S* 

jia t x 2j£j fe ii jui £ufit >4 4^ ojus & if t ir> 

z z z 

J 1^3 b' lif :Jli ?J>; Oi ^ :±/, 4* JX 4i Jj5} 

Z Z Z yZ 

S; clixi ? l J4 l>X Sl &U 3u <P jjll :JU X 

yZ ^ Z Z zz 

4x x ^ i ijit^f Si c^ji^i jk i >jj S 13 clioSf/ i. 

z z z z Z 

4^'L^£Li^i^ jtJ 


>Z Z 


„ z' _ Oz J O Z >Z . . . **' z |Z z O.z *l . jZ ^1 ♦ J -z z z r O 

CJIS oj ^yj>- jJL- J 4 -JLp aWI ^yL/? aWi J az u j-z) 

✓ z' z Z Z ^ Z 

^ ; ±/> 44 ^ii jx 4i j _43 ju 4V >St .g > Ib. b> r S} 

Z z -z * S S 

O J Z % yZ z' Z yZ 0 Z Zl^ 

. ; 1 »• ® -. .** 1 " ! I - ." XX f X 0> X. X _ O X . J J O X. . X^ X „XX |> X 

.CxJU$ Cxsx»^L5 . yj b^r Jl3 cLj L ^ J C-J ^>01 jJL^3 Uy#JLA^J 

Z yZ 

j ^3 y} :Xj aX ii jx x j _43 jiii 4i j _43 u' j^} ix 

^ ' ' z' 

^ liji Jgi J xlxu t >x 34 , fia {^u x 

z ** Z z' Z z y? ^ Z 

Jit Jjf cJd^i J- v 1 X 31 Ji t XjX Ji to jXx }f S^X 
J _43 b' P :d; Vobill : JUi ^3 aX X 4l J 4-3 HX 
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✓ y ^ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ . ✓ ✓✓ ^ 

, ^ ^ 1 ° h ^ / • | -^ t ^ -'<. o Z' ✓ , / . ✓ / ✓© f, ^ . 

tl^j JdP p-» ccJG CCJst^i l^J JLs cCj ^5 4 I 3 U ^ ^il» caMI 

. + O S & S Jy » i / v i 

T^ t ^ # ® ^ |. # . z' .✓ ^ O. ✓ ^ . «✓ i») | » J / -✓ ^ j, . ✓ ✓ iii 9 

C AL* \j^P y 3 i y?y>J\ *JL*J 4 jLp aUI ^Ly 2 aM* J y* J t\*r y> ct^’UU 

J J J' j' j' ’ 

■j j' & ✓ A tf v y 9 ^ f j f 

j' j’ ■ . jj .jj j' o. J' j/ . . ^ «i . t f j .*> j j' f o t W ✓ /, % p „ m i 

..ftij C^-L-*i^ A_Jp aWi Aiil (LLbj^ *,** A 3 

-'' J' J’ J' J' 

* ' A tf > J . /■>> . p . 

''t' ' 9 l'' •* l t'' ■*> | t ‘j' J' j ... Jj'j' .J' ~j O J' f 0 t . tfj- 

*JLwj AJP aMI a \>1 J yy j ^U 3 cAL*-b>- ^ 2 AJ y^> ^ jU- 


ly[ ^ jUi Q> ^ y L^* ^ LilT, 


J' . J' J * J' J’ - O J' , f m S> j' j' j’ j 

.j'O.j' > o ✓ j t» •, j °,j . J' 0.J j .J' o) *, , ^ *° /<■'. * ‘l'- l'' \ 0 <tS" 

cl^JLP Ow 23 I y pj c 1 ^* 3 jb yj C-~aJb>- pJ clg.t^X 13 i^OlO l$J C-jlS j 

s 

j s j’ & -'A ^ \ . . > s o j. * 

.j f, ''j'' x o . ✓ ^ . ix ^ . t S j .j- j' o j- ) o _ S/ ji tn j, 

Jj>-l 3 ^Ly j aJLp aNI a\$I u y** j d.. -0.3 ^ 

s S S s s 

S ^ ^ m m S ^ v ^ ^ ^ / 

5 » i* I ^ e ^ ^ o i . »>»✓ - ✓ w ^ s o s s * &y ✓ ✓ J, ✓ 

p-» t W?ji3 jU- ^ c4^j jP ^ul L5 ^ ^ jbb 

^ /✓ ✓ ~ S " z' S S 

Jd bii Jdb juU 'JLj <d &\ jd iii JLb jCJ ^ ^ *il 

✓ / s s s 

\ A ^ .-'P -- x -'z 3 ) j' \ 

j> , 1 - -" l''''* -* .t'' -f *"'' \" ' ' * 1 # , -'O-' v j' j j> j' o. j- ji . 

AJJl J j-*j JjottJ 4 AjU>- u^lil U*$J 3 UjJLj j aJp Aill 

-- S j' ' s 

iJ^i JU 3 c4j oJjgj 1 j cy^f IjIj (V-^J A^il 

S S S S s 

: Jli jJLj 4 p il Al J4-j CLS 4dik-j oi ^ cpJu 

24 liJiAi iL-ij bir bi : jii ui j _43 l; id i^u. l' 

s s S S S 

.'& yCL>- ^ip Laly? l) 15^ J cA-i^L 


✓ 


^ iL jr bir j jj 3 Jj i»i j^b 4 d- 

~ S S 0 s s s ^ ✓ 

J -P -» / y, } f J' J' J’ # K 1 ^ 

. ^ i -'O r \*s" ° - . 1'** " -■«. 1 " ^ " " • t d • --' 0 r 0 ^ 1 ^ 

Uyv^Aj w ; :>u U-5 J cAj jj ^3 LA^aj /%-> c ^-oj 01X3 co ^ y Jj 

s s s S s s y 0 


4i lidi dy iL Liu JijJi LJj jrlj 

✓ ✓ s s s y 


s f o (s ) y y 

' ;i ; \-i\aW % ' 1 


* *ji 


. 1 * ' j' j' . fo .j' -j' f 2 -'i-. t' '\ 0 f' t'\ 0 * ° \ .■'° j' T A f j- o s 

< 0 ii! J yy j *J» b yy cl^-b>-l 3 ^U 3 C^dapU Aji b Jl^JL 3 C<bLxJ 

✓ ✓ ^ ✓ ✓ ✓ 

aWI ijLp aSi! J jL*j L~aJL 3 CTt^i Ij^Ij llijj lil/j aIIp « 3 jI 

tf \ ^ . -- ...J'' . 0& J 

.J gl . I / - x»>-. . <" P , - J . JJt JJ. . J JJ / „X J .J J O. J 

JL/p aMI J yy j J &5 ccb* ^y» ojbL ai*LT\j cALvL>- dgA.> dL-j aJp 

X J 0 J J' * X ✓ 
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^ > JU* jUl} ^ 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ z' ✓ ^ ✓ 

> ^ J^b t liGli Ji jJL.} «S %\ Jj ibi J jLj jlklu 

z £S Z z z ' y 

Jl **>• oSu!b 4 aS)I jib [ Js’ ^^UjI :Jlb 4b$jb*2Pl 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓✓ Z' z' 

z" z' ✓ O X - X -X ^ 

° °'? ■ ^ f • -O * „ ✓ X ** * «A' ^^ 1 - * \i 

ja j~a*-i *J->-b c^ j^-y* o ^j» l£*^~ to^b £->U<2 j (_£bJ> 


A 

Jh\ 


bl 


, / X a Z’ X ^ O ^ X z' X X X 

JJ<x x , | • >Z ^ X X 0 x , _ 0 . ^ ^ . , . *** ft z' , ..O, I . .. _ . x ^ z' 


ur^ 


4xx OObajb cAill jib L^bijl IjJlJb c L^ j l v2p' 


*£ ua :jui jj} i4il; r Y h4il; C oiir 

-x ** X X X X 

<3)1 J J~^4 j' t v£x»l£3bi 4A&I jib 

z X X Z' z' Z' XX 

, , X z'- i z'- - 'z' z' J $ X ^ # 

J z' tfl/xx, . **X } O ^ ^ Z' ^ •.„Z' | Z' xOx, o ^ X . X Z' O . Z' ^ 

^L_P jj J^J>x-A Jbj j pj jjLzj AJP a\} 1 jjL/5 

j? x "XX X 

A * \ . Z’z'z' ■jSOz' ^ z O l m ~ ' 

Z| l' Z. t z z i 'f l*|* „z. ? O z z . .z 5 z * ^ O. Z, 

aNi aWi J jzz b! bb 44 liJ CzJbt 3 c^^-aj CJwL>-t Cz~~Jbtti 

X z' X X 1 ** X X 

b^ oJb-lj J5" Jb jb^iJkji lilj *>bii 4^ 

X ^ X XX X X x 

(Jlii 4^bbj <_ji3 j 4-Jp A&i JL*s> aNI J ^’J C-jI 4 .jbz- ^ip 

z Z „! 

lljb 4 jlit p llzJ J^^llj jjf jlifj} liSli 4^1 J 

X X ^Z X X X X XX X 

:Jli !aS)I Ij p*j :cJi ojj Ji Ij :Jb ^)l 

X ** X x X 

jJb Ii!Up b^l* olu-lj J5" J>» ikSli 4 < ji“^tAji ^Jl jiiajli 

xx X x ^ x x x XX 

Jii cJ>j iL-j 3 ^ j^ 3 u c^.ii oli bi y£. 

X X X X "* X X 

XX XX X XX O XX ) X 

f . t ' t ;?| • ^Ajzzz ^Jjoz^z. J ;'f‘ J °Z- * I ' 

b 4 ^) ^Jjb y^o- ^ 4j I jx^>- o*b>-b 

" X X 

x .fl.zZ. O O/ . i . ^ ^ ^ x xx . 

Zz . z -> Z J f J z ^ . <#9 . z ^ O „z z | £ZZ ° -* 0 ( -' °'' ' fl 

Lij& J^r - 1 CzwLil 4 U - v^ P U ^/0 oJL^I J ^p yA \,Z**pa$ 4^j-J 

X ^ X X X 

^ cj LL*jf J 13 4 i ^1 Jj 2 bi JP 3 fii oli 

r*iii lii iui j^l 3 1 Liu ii :oia ,«LJ if c^c: 

x „Z 

x • x x O x O ^ O x x x 

^ ts* 


O z x* 


> Ozf 


5 9 z z zz 

Z , Z . z ,zJoz Z . z J * z . _z t J BzO f, 


"l' 1 ' | z z wz z . ^ y 7 ' I . '. z -zu j, . , Z . Z > °' ° „ J OZZ S*. *.„ 

j*b l- U^ip Ol ^ppba^ Cz^-^b 4JbJju ji yJu iZjjyA : Jb 
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Al J&, 2i\ JjL'j JU» l2U :JU o£aiJi 

^ / ✓ / 

j ^1 IoJ-A 3 }\j jj\s>r \j ’|J^J 

# y y y 

biT} <S> > cJr> ^ C. ^>1 J >4 L' :Lis : JlS 

^ ✓ ** z' ✓ 

ii ^ ld\ 1 L 3 4 ^ & J 4 < 5 >i J^S> £* jC^Gt 2 r* 

^ ^ ✓ ✓ z’ y ✓ ✓ 

o^i Ji obG J\ jliJi :'J jUi : JlS <ju> ;'LU Ji 


z " 


CjjbZ* ca 5| oil)a!li : Jl5 j* ^ Ji cc£ jCal^l 


^ z 

> y 


< 0 
of 


z 
o <» 


Z O y' S 


y ''y' 

e f o 


j;>j Jf 4 ^ *u> ^ ;> Ml I^i W ^JLi 


" z 
»>' $ 


✓ z' 


4 J iui j 43 l ±.j 4* ^1 jb* j»i j^r, ii 4 & ciLi; 

>* z' ✓ ✓ / 

C^jIj Aj ^ 3J APyl <41 jl C 1^1« £^|jp ^ 0 ^23 ^/1 {43 Jj*\ 

'’ ^ Z' ^ Z' ✓ z' z' z' 

l£ ^ jUsCij teJil oii-li cAj Aijli 4 Aj <jJb LJol : Jl5 

' Z'' " ' ' -y y y ~yy 

D/y O y' y y y y - % 

L ' * 1 - • «' .-' i f * i'' 1" ii y . , 1 0 f '“u °y y ^ ^ ? y'" y f ,y 

j Id-Jua3 cAJjbssj ^u ^jL?t- 4 I<Jbi3 O UaLPI c Aj^Lu o^ojuj c L« 

# yy y yy yyy 

\ ^ y y y y Z /y e y 0 

y , I y y t . .. . »y y y #y y * y_ y , .ye> y J f . ^y» » „ y . y 

aMi J U '-^ 5 t A j Jj [^*Ka/9 j 3 L^y>J>Tj l^j d~Jv3 tc-yj ^Jl AJJlPr 

y y yyy 

y ^ y y y yyy y O O & y A £ 

''J. . y' » y oy y^^.y . y « y y. . • y^y y y .y t. . y y ,y y o, y .v . . y 

(W 4~U>I ^ LiJj ma 3 Alft^rJ ^ oXj rt-L-j A^p AiiJ 

Z' ^ Z' / " ✓ z' Z’ Z' Z' 

caMI /»^b ijij waJ ^jlir \j X>- : Jli J cAliiJl yt3 ^ 

S * * " ✓ ✓ ✓ “ / 

, ( ^ 4 Z' o Z' ✓ \ o J z' / 

y' . " f oy o > .y t' U * Q f' • •»• I 0 ( I ^y O. y ^ «yy . 

y* j ajU?) ^ ^ j yH frbJi o-jiy cAii» :cubj ajj^ c ~ - ■• ^ 

X ✓ Z Z' ✓ z'- l' ^ ✓ 

Ij :JUj cCy>^l£*l ^ 3 »- Cy»jb j AlairJl Ojli pjll*» J aJLp <Sil ^11^5 4ill 

z' z' z' 

Jjjj J^- t>&*u ^ jG :jG etil, br£- Sj bir ^ ^L r 

* y yy 

4^ 2»l <5)1 J4 j 4> il Jb-f 'r ji :^ili :JU 

.tsSu catJi ix fLj 
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&\ : JUi A iLj <&' J A j ji 

^ ^ ✓ z' / 

<■✓ # . S OS S f o <- o jT-' ^ ° m 0 { 

.-'O-'# f. -!»• 0 ' * 0 't. ' . 0 't. ' . , -'°if . # j J . f 

Ljjjld <, 4 jO ^aJI$ 6 y>-j <*Ji-**» U-Jii O’ 

✓ / / 

\ y S~ jii aiLi ^ dri} t u:^i3 Ukiu c^iSt 14I* J i 

✓ x x 

Jb-I uljj U cl^P ^5 <U^>- Jlp lW J O yV 3 J UI 

✓ z' > ^ v ✓/' ✓ ✓ O <■>'■ ^ 

1^ / 1 o { ./'O ^ ✓ *» •, # wl°.f° I ^ 1 |f f. . ^0 X ✓ ^ 

pdiPu U ^ coUw^^a 3 apoC^I UcL /3 UJj>-i 3 tlj^- 

# / ✓ z' ✓ ✓ ✓ 

j^oi v^ 1 * «_s* cK” ‘s^ 1 ' ^ ‘s^^ 1 ls* 

✓ ** ✓ ^ ^ ^ ** ✓ 

^ ^ l £ t* ^ | ^ ^ 

On-tn/ a^> .<^1 j ^Uaj D a^>j 


1545- Dari Ubadah bin Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit RA, dia 
berkata, “Saya dan ayah saya pernah pergi ke sebuah perkampungan 
kaum Anshar untuk menuntut ilmu sebelum mereka tertimpa bencana. 

Orang yang pertama kali kami temui adalah Abu Yasar, seorang 
sahabat Rasulullah SAW. Ia adalah seorang sahabat Anshar yang 
memiliki seorang pembantu laki-laki yang memegang setumpuk catatan. 

Abu Yasar mengenakan kain selendang dan jubah ma’afir, 
sementara pembantunya juga mengenakan kain selendang dan jubah 
ma’afir. 

Ayah saya bertanya kepada Abu Yasar, “Hai paman, saya melihat 
di wajahmu ada tanda-tanda habis marah?” 

Abu Yasar menjawab, “Ya memang. Saya mempunyai tagihan 
hutang kepada si fulan bin fulan Al Harami. Saya datang ke rumahnya 
sambil mengucapkan salam, setelah itu saya bertanya, ‘Apakah si fulan 
ada di rumah?’ 

Keluarganya menjawab, “Tidak ada.” 

Tiba-tiba anaknya yang kecil keluar dan saya pun bertanya 
kepadanya, ‘Di manakah ayahmu?’ 

Anak kecil itu menjawab, “Sebenarnya, ayah saya tadi telah 
mendengar suaramu, lalu ia pun masuk ke dalam kamar ibu saya.’ 

Akhirnya saya masuk dan berkata kepadanya, ‘Hai fulan, keluarlah 
kamu! Cepat temui saya! Saya sudah tahu di mana kamu berada.’ 
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Tak lama kemudian, ia pun keluar dari kamar istrinya. 

Saya bertanya, “Mengapa kamu bersembunyi dan menghindar hai 
fulan?”. 

Ia menjawab, “Demi Allah, saya akan berterus terang kepadamu 
tanpa berdusta. Sebenarnya saya takut kalau saya harus berjanji 
denganmu, lalu saya berdusta, sedangkan kamu adalah sahabat 
Rasulullah dan saya sedang dalam keadaan susah.” 

Abu Yasar berkata, “Demi Allah!” 

Orang itu menjawab, “Demi Allah!” 

Abu Yasar berkata lagi, “Demi Allah!” 

Orang itu menjawab, “Demi Allah!” 

Abu Yasar berkata, “Demi Allah!” 

Ubadah berkata, “Abu Yasar membawa catatanya lalu 
menghapusnya sendiri.” 

Abu Yasar berkata, “Hai fulan, kalau kamu dapat melunasi 
hutangmu kepada saya, maka lunasilah. 

Akan tetapi, jika kamu tidak dapat melunasinya, maka kamu pun 
akan bebas dari hutang tersebut. 

Saya pernah menyaksikan dengan kedua mata saya ini — sambil 

menunjuk kepada dua matanya dengan dua telinga saya ini, dan 

dengan sepenuh hati ini — sambil ia tunjuk letak hatinya — bahwasanya 
Rasulullah SAW telah bersabda, “ Barang siapa memberikan 
kelonggaran kepada orang yang sulit membayar hutang atau 
menghapuskannya, maka ia akan dinaungi Allah dalam naungan-Nya 
{pada hari kiamat kelak}” 

Ubadah berkata, “Saya berkata kepada Abu Yasar, ‘Hai paman, 
menurut hemat saya sebaiknya selendang dan jubah ma’afir budakmu itu 
kamu pakai sendiri dan kamu berikan selendangmu kepadanya. Dengan 
demikian maka kamu dan dia sama pantasnya.' 

Ubadah berkata, “Abu Yasar mengusap kepala saya sambil berkata, 
‘Ya Allah, berikanlah keberkahan kepadanya. Hai anak saudara lelakiku, 
kedua mataku, kedua telingaku, dan sepenuh hatiku pernah menyaksikan 
Rasulullah SAW bersabda, “ Berilah makan para budakmu seperti apa 
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yang kamu makan dan beri mereka pakaian seperti apa yang kamu 
pakai. 

Kenikmatan duniawi yang aku berikan kepada budakku itu lebih 
ringan bagiku daripada ia akan mengambil pahalaku di hari kiamat 
kelak.” 

Kemudian kami mohon diri kepadanya hingga kami datang 
menemui Jabir bin Abdullah di masjidnya, ketika ia sedang 
melaksanakan shalat dengan satu pakaian yang menyelimutinya. 

Saya menerobos masuk orang banyak, hingga akhirnya saya duduk 
di antara Jabir dan kiblat. Setelah itu saya berkata, ‘ Semoga Allah selalu 
memberi rahmat kepadamu, apakah kamu melaksanakan shalat dengan 
satu pakaian, sedangkan selendangmu ada di sisimu?’ 

Jabir berkata sambil meletakkan tangannya di dada saya {dengan 
merenggangkan jari-jarinya dan melengkungkannya}, “Saya ingin 
didatangi oleh seorang laki-laki yang dungu sepertimu, lalu kamu melihat 
apa yang saya lakukan dan kemudian kamu tiru. 

Kami pernah didatangi oleh Rasulullah SAW di masjid kami ini 
dengan membawa pelepah kurma di tangannya. 

Setelah itu, beliau melihat ludah di kiblat masjid. Lalu beliau 
membersihkan ludah itu dengan pelepah kurma yang beliau bawa. 
Kemudian beliau menghadap kepada kami dan bertanya, ‘ Siapakah di 
antara kalian yang senang apabila Allah berpaling darinya ?’ 

Kami semua terdiam dan tidak berkata sepatah kata pun. 

Beliau bertanya lagi, ‘ Siapakah di antara kalian yang senang 
apabila Allah berpaling darinya ?’ 

Kami semua terdiam dan tidak berkata sepatah kata pun. 

Beliau bertanya lagi, ‘ Siapakah di antara kalian yang senang 
apabila Allah berpaling darinya ?’ 

Akhirnya kami pun menjawab, ‘Tidak ada seorang pun di antara 
kami yang senang ya Rasulullah.’ 

Lalu beliau melanjutkan perkataannya, ‘ Sesungguhnya apabila ada 
seseorang di antara kamu yang sedang berdiri melaksanakan shalat, 
maka sebenarnya Allah Subhanahu wa ta ’ ala berada di hadapannya. 
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Oleh karena itu, janganlah ada seseorang yang sedang shalat itu 
meludah ke arah depan ataupun ke arah kanan, tetapi meludahlah ke 
arah kiri di bawah kaki kirinya. 

Apabila ia terpaksa, karena tergesa-gesa, maka hendaknya 
meludah dipakaiannya seperti ini {kemudian beliau melipat 
pakaiannya }. 5 

Rasulullah berkata, “ Bawakanlah wangi-wangian untukkuV ’ 

Kemudian seorang pemuda segera berangkat pulang ke rumah dan 
kembali dengan membawa wewangian. Lalu wangi-wangian tersebut 
diterima oleh Rasulullah dan diletakkan di ujung pelepah kurma. Setelah 
itu, beliau oleskan wangi-wangain itu pada bekas ludahnya. 

Jabir berkata, “Atas dasar itu, maka letakkanlah wangi-wangian di 
masjid kalian!” 

Kami pernah menyertai Rasulullah SAW dalam peperangan Bathni 
Buwath. Pada saat itu, Rasulullah sedang mencari Al Majid bin Amr Al 
Juhani, sedangkan kami berlima atau berenam atau bertujuh menaiki 
seekor unta dengan bergantian. 

Ketika tiba pada giliran seorang laki-laki Anshar, maka ia 
rundukkan dan menaiki unta tersebut serta memberangkatkannya. 

Belum jauh naik unta itu, ia telah berkata kepadanya, “Hai unta, 
bertingkahlah kamu sesukamu dan semoga Allah melaknatmu.” 

Mendengar ucapan itu, Rasulullah pun berseru sambil bertanya, 
“ Siapakah yang melaknat untanya itu?” 

Laki-laki Anshar itu menjawab, “Saya ya Rasulullah!” 

Rasulullah berkata kepadanya, “ Turunlah kamu dari untamu dan 
janganlah kamu menyertai kami dengan mengendarai unta yang 
terlaknat! Selain itu, janganlah kamu mendoakan kecelakaan bagi dirimu 
sendiri, bagi keluargamu , bagi anak-anakmu, dan bagi harta bendamu 
agar kamu terhindar dari saat pengabulan Allah terhadap doa yang 
menyengsarakanmu” 

Kami pernah menyertai Rasulullah SAW dalam suatu pertempuran. 
Ketika malam tiba dan kami telah dekat dengan wilayah Arab, maka 
Rasulullah SAW berkata, “ Siapakah yang mau mendahului kami untuk 
mengambil air dari telaga? Setelah itu, ia dapat minum dari air telaga 
tersebut, kemudian ia bawakan airnya ke sini untuk kami minum” 
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Jabir berkata, “Saya berdiri sambil berkata, ‘Sayalah orangnya ya 
Rasulullah!' 

Kemudian Rasulullah bertanya, “ Siapakah yang ingin menyertai 
Jabir?” 

Lalu Jabbar bin Shakhr berdiri dan akhirnya kami pun berangkat 
bersama menuju ke telaga air tersebut. 

Kami mengambil satu atau dua timba air dari telaga itu hingga 
penuh, sedangkan orang yang pertama kali menyambut kami adalah 
Rasulullah SAW. 

Setelah itu Rasulullah bertanya, “ Apakah kalian berdua telah 
mendapatkan air?” 

Kami menjawab, “Ya kami telah mendapatkannya ya Rasulullah.” 

Lalu Rasulullah pun segera memberi minum untanya. Kemudian 
beliau menghentikan untanya dengan mengikatnya. Lalu unta itu bangun 
dan kencing. Kemudian beliau merundukkannya untuk beliau kendarai 
lagi. 

Tak lama kemudian, Rasulullah mendatangi telaga tersebut untuk 
berwudhu. Kemudian saya berdiri untuk berwudhu dengan air telaga 
yang telah dipergunakan wudhu oleh Rasulullah, sementara Jabbar bin 
Shakhr pergi untuk buang hajat. 

Kemudian Rasulullah SAW berdiri untuk melaksanakan shalat. 
Saya mengenakan kain selendang yang ingin saya padukan antara lawan 
ujungnya akan tetapi tidak cukup. Kain selendang saya ada juntai- 
juntainya, lalu saya balik untuk saya pertemukan antara dua ujungnya 
dengan memendekkannya. 

Setelah itu, saya menghampiri untuk berdiri di sebelah kiri 
Rasulullah. Tetapi, beliau memegang tangan saya dan memutar saya ke 
sebelah kanan beliau. 

Kemudian Jabbar bin Shakhr datang lalu berwudhu, kemudian 
berdiri di sebelah kiri Rasulullah. Tetapi Rasulullah memegang tangan 
kami berdua lalu beliau mendorong kami hingga kami berada di belakang 
beliau. 

Ternyata Rasulullah SAW memperhatikan kami, tetapi kami tidak 
merasa dan akhirnya kami pun mengerti. 
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Beliau berisyarat dengan tangannya sambil berkata, “ Merapatlahl ” 

Setelah melaksanakan shalat, Rasulullah SAW berseru, “Hai 
JabirT 

Saya menjawab, “Labbaik ya Rasulullah!” 

Beliau berkata, “ Kalau kain selendangmu lebar, maka padukanlah 
antara lawan ujungnya, kalau sempit, ikatkanlah pada pinggangmu .” 

Kami pernah menyertai Rasulullah SAW dalam suatu pertempuran. 
Ketika itu masing-masing kami hanya mendapat jatah makanan satu biji 
kurma setiap hari dengan cara kami hisap, lalu kami simpan lagi di saku 
baju kami. 

Kami membagi-bagikan kurma itu lalu kami makan hingga mulut 
kami terluka. 

Pada suatu hari ada salah seorang dari kami yang terlewatkan 
jatahnya, lalu ia kami ajak pergi untuk kami beri semangat dan kami tahu 
betul bahwa ia memang belum mendapatkan jatah, maka saya 
memberinya jatah tersebut lalu ia berdiri untuk mengambilnya. 

Kami pernah menyertai Rasulullah SAW dalam suatu pertempuran. 
Kami turun ke suatu lembah yang sangat panas, lalu Rasulullah SAW 
pergi untuk buang hajat. 

Saya mengikuti beliau untuk membawakannya satu wadah air. 
Rasulullah SAW mencari sesuatu untuk tabir, tetapi beliau tidak 
mendapatkannya. 

Ternyata ada dua pohon di tepi lembah. Lalu Rasulullah mendekati 
salah satu pohon itu, kemudian beliau memegang salah satu cabangnya 
sambil berkata, Merunduklah ke bawah dengan izin Allah untuk 
menutupikuT 

Tiba-tiba cabang pohon itu merunduk ke bawah untuk menghalangi 
beliau, sebagaimana halnya unta yang merunduk karena mematuhi 
perintah tuannya. 

Kemudian Rasulullah SAW mendekati pohon yang lain, lalu beliau 
pegang salah satu cabangnya sambil berkata, “ Merunduklah ke bawah 
dengan izin Allah untuk menutupikur 

Lalu pohon itu merunduk ke bawah untuk menutupi beliau. 
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Setelah berada di tengah-tengah kedua cabang itu, maka Rasulullah 
pun memadukan keduanya sambil berkata, “Ber padulah untuk menutpiku 
dengan izin Allah!” Akhirnya kedua cabang itu pun berpadu. 

Jabir berkata, “Kemudian saya berusaha untuk menjauh, karena 
saya khawatir Rasulullah akan melihat saya, hingga beliau menjauh lagi. 

Saya duduk sambil berpikir tentang sesuatu. Setelah itu saya 
menoleh, ternyata Rasulullah berada di arah depan saya dan saya lihat 
kedua pohon tersebut telah terpisah dengan berdiri sendiri-sendiri. 

Saya melihat Rasulullah berdiri sambil berucap dengan kepalanya 
begini {Abu Ismail memperagakan kepalanya ke kanan dan ke kiri}. 

Setelah itu Rasulullah berjalan lagi. Setelah berada di dekat saya, 
beliau berkata, “ Hai Jabir, apakah kamu lihat tempatku tadi?” 

Saya menjawab, “Ya, saya melihatnya ya Rasulullah.” 

Rasulullah berkata, “ Pergilah ke tempat dua pohon itu, lalu tebang 
satu dahan dari masing-masing pohon dan bawa ke tempat aku berdiri 
tadi ! 

Kalau kamu telah berada di sana, maka tancapkanlah satu dahan 
di sebelah kananmu dan yang satu dahan lagi di sebelah kirimu!” 

Jabir berkata, “Lalu saya segera berdiri, mengambil sebuah batu 
untuk saya pecahkan dan tajamkan {untuk menebang dahan pohon} lalu 
saya mendatangi dua pohon tersebut dan saya tebang dari masing-masing 
pohon itu satu dahan, lalu saya seret sampai saya berada di tempat 
Rasulullah SAW berdiri tadi, kemudian saya tancapkan satu dahan di 
sebelah kanan saya, dan yang satu dahan lagi di sebelah kiri saya. 

Setelah itu saya menemui Rasulullah dan berkata, “Ya Rasulullah, 
saya sudah melaksanakan perintah engkau. Sebenarnya untuk apa?” 

Rasulullah bersabda, “ Sesungguhnya aku tadi melewati dua 
kuburan yang sedang disiksa kedua penghuninya, maka aku ingin 
memberikan syafa’at agar siksa keduanya diringankan selama dua 
dahan tersebut masih basah” 

Jabir berkata, “Kemudian kami datang ke barak pasukan, lalu 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Hai Jabir, mintalah tempat air! ’ 

Saya berseru sebanyak tiga kali, “Siapakah di antara kalian yang 
mempunyai tempat air?” 
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Saya berkata, “Ya Rasulullah, saya tidak mendapatkan air setetes 
pun di pasukan kita.” 

Ada seorang sahabat Anshar yang menuangkan air untuk 
Rasulullah SAW dari kantung yang terbuat dari batang kurma di atas 
keledainya. 

Setelah itu Rasulullah memerintahkan saya, “ Pergilah kepada si 
fulan bin fulan, seorang sahabat Anshar, lalu tanyakanlah kepadanya 
apakah ada air di kantungnya ?” 

Jabir berkata, “Akhirnya saya pergi menemui fulan untuk meminta 
air. Tetapi saya tidak mendapatkan kecuali setetes air di dalam kantung 
yang apabila saya tuangkan keluar, tentu akan habis terlebih dahulu 
diserap oleh kantung itu sendiri.” 

Kemudian saya mendatangi Rasulullah SAW seraya berkata, “Ya 
Rasulullah, saya tidak mendapatkan air dalam kantung itu melainkan 
hanya ada setetes air di dalamnya, yang apabila saya tuangkan, tentu akan 
habis diserap oleh kantung itu sendiri.” 

Rasulullah berkata, “ Pergilah dan bawa kemari wadah/kantung air 

itur 

Maka saya pun berdiri untuk mengambil dan membawa 
wadah/kantung tersebut. Kemudian Rasulullah memegangnya dan mulai 
mengucapkan bacaan yang saya sendiri tidak memahaminya. 

Setelah itu beliau memberikannya kepada saya seraya berkata, “Hai 
Jabir, bawakanlah mangkuk besar r 

Lalu saya pun berseru kepada rombongan pasukan kaum muslimin, 
“Apakah ada di antara kalian yang membawa mangkuk besar?” 

Tak lama kemudian ada seseorang yang membawa mangkuk besar 
tersebut kepada saya dan langsung saya serahkan kepada Rasulullah. 

Kemudian Rasulullah melafazkan bacaan dengan meletakkan 
tangan beliau di dalam mangkuk besar tersebut seperti ini. Setelah itu 
beliau beberkan tangan beliau dengan merenggangkan jari-jari beliau, 
lalu beliau letakkan di dalam mangkuk besar itu seraya berkata, “Hai 
Jabir, ambil mangkuk besar ini lalu tuangkan ke tanganku dan 
ucapkanlah ‘bismillah T’ 

Maka saya pun menuangkannya ke tangan beliau dengan 
mengucapkan ‘ bismillah \ Tiba-tiba saya melihat air memancar dari sela- 






sela jari Rasulullah. Lalu mangkuk besar itu pun memancarkan air secara 
merata hingga penuh. 

Setelah itu Rasulullah berkata, “Hai Jabir, panggillah orang-orang 
yang memerlukan air ini!” 

Jabir berkata, “Tak lama kemudian orang-orang pun berdatangan 
untuk minum sampai puas.” 

Jabir berkata, “Lalu saya bertanya, ‘Apakah masih ada orang yang 
memerlukan air ini?’ 

Kemudian Rasulullah SAW mengangkat tangannya dari mangkuk 
besar tersebut ketika dalam keadaan penuh dengan air. 

Pada suatu hari, para sahabat mengadu kepada Rasulullah tentang 
rasa lapar yang mereka alami. Lalu Rasulullah bersabda, “Mudah- 
mudahan Allah akan memberikan makanan kepada kalian .” 

Lalu kami pergi ke tepi pantai. Tak lama kemudian laut pun 
menerpakan ombaknya dan melemparkan seekor ikan besar ke tepi 
pantai. Kemudian kami nyalakan api unggun di sebelah ikan tersebut 
untuk memanggangnya dan kami pun memakannya sampai kenyang. 

Jabir berkata, “Saya masuk ke dalam tubuh ikan itu bersama si 
fulan, fulan, fulan {hingga terhitung lima orang} melalui rongga 
matanya, hingga kami berlima tidak terlihat oleh orang yang berada di 
luar. 

Kemudian kami keluar dengan mengambil dan membawa tulang 
rusuk ikan itu. Lalu kami memanggil seorang sahabat dan unta yang 
paling kuat dari kafilah yang paling kuat pula untuk mengangkat tulang 
rusuk tersebut. 

Kemudian sahabat yang dipanggil itu masuk ke bawah lengkungan 
rusuk ikan tanpa harus menundukkan kepalanya.” {Muslim 8/231-236} 
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Bab: Terbelahnya Bulan 


& JjLj ~ UT :Jli J -il jlp -1©tt 

cJIiJl 4ii$ cJ\£i ^JiJl j£i5l 13} c5 ^j jUl*j 4llp Al 

* ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

(irt/Af) ipJlwj <u!p Aiil Aiil J j— j lli 3^ c*uj^ 


1546- Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, “Ketika kami bersama 
Rasulullah SAW di Mina, tiba-tiba bulan terbelah menjadi dua; yang satu 
di balik gunung dan yang satu lagi di depan gunung.” 

Kemudian Rasulullah SAW berkata kepada kami, ‘ Saksikanlah /’. 
{Muslim 8/132} 
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1547- Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya orang-orang Makkah pernah 
meminta kepada Rasulullah SAW agar beliau menunjukkan kepada 
mereka kekuasaan Allah. Kemudian Rasulullah SAW mempertunjukkan 
terbelahnya bulan dua kali kepada mereka. {Muslim 8/133} 
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1548- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Abu Jahal pernah bertanya 
kepada teman-temannya, ‘Apakah Muhammad menelungkupkan 
wajahnya {yaitu sujud ketika shalat) di belakang kalian?’ 

Di antara mereka ada yang menjawab, “Ya. Beliau menelungkup- 
kan wajahnya ketika shalat.” 

Lalu Abu Jahal pun berkata, “Demi berhala Latta dan Uzza, jika 
aku melihatnya sedang melakukan itu, maka aku akan injak lehernya.” 

Abu Hurairah berkata, “Setelah itu Abu Jahal pergi mendatangi 
Rasulullah S A W, ketika beliau sedang melaksanakan shalat, untuk 
menginjak leher beliau. 

Tiba-tiba mereka terkejut ketika melihat Abu Jahal mundur dari 
tempat shalat Rasulullah sambil menutup wajahnya dengan kedua 
tangannya. 

Salah seorang temannya bertanya, “Mengapa kamu mundur dari 
Muhammad hai Abu Jahal?” 
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Abu Jahal menjawab, “Ada jurang api yang panas membara di 
antara aku dan Muhammad serta banyak sekali sayap-sayap di 
sekelilingnya.” 

Rasulullah SAW bersabda, “ Kalau seandainya saja Abu Jahal 
terus maju mendekatiku, ia pasti akan tersambar oleh sayap-sayap para 
malaikat hingga tubuhnya hancur berkeping-keping 

Abu Hurairah RA berkata, “Akhirnya Allah Subhanahu wa Ta ’ala 
menurunkan ayat, -kami tidak tahu apakah ayat ini ada dalam hadits Abu 
Hurairah ataukah langsung diterima oleh Abu Hurairah dalam 
kesempatan lain-, ‘ Ketahuilah , sesungguhnya manusia benar-benar 
melampaui batas, karena ia melihat dirinya serba cukup. 

Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali {mu}. 

Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang seorang hamba 
ketika ia mengerjakan shalat. 

Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu berada di 
atas kebenaran atau ia menyuruh bertakwa kepada Allah? 

Bagaimana jika orang yang melarang itu mendustakan dan 
berpaling ? 

Tidakkah ia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala 
perbuatannya ? 

Ketahuilah, sungguh jika ia tidak berhenti {berbuat demikian}, 
niscaya Kami tarik ubun-ubunnya {yaitu} ubun-ubun orang yang 
berdusta dan durhaka. 

Maka, biarlah ia memanggil golongannya {untuk menolongnya}. 
Kelak kami akan memanggil malaikat Zabaniah. Sekali-kali janganlah 
kamu patuh kepadanya. ' {Qs. Al Alaq: 6-19} 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwasanya Abu Hurairah berkata, 
“Rasulullah SAW memerintahkan Abu Jahal untuk mengundang teman- 
temannya sebagaimana perintah ayat tersebut.” 

Dalam riwayat yang lain dikatakan, “Hendaknya Abu Jahal 
memanggil golongannya ”, maksudnya adalah memanggil kaumnya. 

{Muslim 8/130} 
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Bab: Terhindarnya Nabi Muhammad dari Orang yang Hendak 
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1549- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Kami pernah menyertai 
Rasulullah SAW dalam suatu pertempuran di sekitar Najd. 

Kami melihat Rasulullah SAW di suatu lembah yang banyak 
pepohonan besar dan berduri. Kemudian Rasulullah SAW berhenti di 
bawah sebuah pohon. Lalu beliau gantung pedang beliau di salah satu 
cabang pohon tersebut. 

Jabir berkata, “Pada saat itu, para sahabat pergi berpencar di 
lembah itu untuk bernaung di bawah pohon-pohon yang rindang.” 

Kemudian Rasulullah bersabda, “ Tadi ketika aku sedang tidur di 
bawah pohon, ada seorang laki-laki yang mendatangiku seraya 
mengambil pedangku. 

Tak lama kemudian, aku pun terjaga dari tidur, sedangkan dia 
telah berdiri di atas kepalaku. 
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Aku telah mengetahui bahwasanya ia telah siap dengan pedang di 
tangannya . 

Dia berkata, “Hai Muhammad, siapakah yang dapat menghalangiku 
untuk membunuhmu?” 

Dengan tegas aku menjawab, “Allah” 

Ia bertanya lagi, “Siapakah yang dapat mengahalangiku untuk 
membunuhmu?” 

Aku menjawab, “Allah” 

Akhirnya orang tersebut menyarungkan kembali pedangku itu dan 
inilah orangnya sedang duduk.” 

Ternyata Rasulullah tidak menyerang sama sekali untuk 
membalasnya. {Muslim 7/62} 


Bab: Makan Daging Kambing yang Diberi Racun 
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1550- Dari Anas RA, bahwasanya ada seorang wanita Yahudi pernah 
membawakan daging kambing yang telah diberi racun kepada Rasulullah 
SAW. Lalu Rasulullah pun mencicipi sebagian dari daging kambing 
tersebut. 


Setelah itu wanita Yahudi tersebut dibawa ke hadapan Rasulullah 
SAW. Kemudian beliau menginterogasinya tentang perihal daging 
kambing beracun tersebut, maka wanita Yahudi itu menjawab, 
“Sebenarnya, aku ingin membunuhmu hai Muhammad dengan daging 
kambing beracun yang kuhidangkan itu.” 


1 
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Rasulullah SAW berkata kepadanya, “ Sesungguhnya Allah tidak 
akan memberikan kemampuan kepadamu untuk melakukan pembunuhan 
itu” 

Anas berkata, “Para sahabat bertanya, ‘Ya Rasulullah, bagaimana 
jika kami bunuh saja wanita Yahudi ini.’ 

Rasulullah menjawab, “ Tidak usah ” 

Anas berkata, “Setelah peristiwa itu, maka saya masih mengenali 
bekas racun daging kambing itu pada anak lidah Rasulullah.” {Muslim 
7/14-15} 


Bab: Nabi Muhammad Menerka dengan Benar 
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1551- Dari Abu Humaid RA, dia berkata, “Kami pernah menyertai 
Rasulullah SAW untuk berangkat ke medan perang Tabuk. 

Ketika kami tiba di wadi {lembah} Al Qura, dekat sebuah kebun 
milik seorang wanita Arab, maka Rasulullah SAW bertanya kepada kami, 
‘ Cobalah kalian terka, berapa takarkah buah kurma itu?' 

Lalu kami pun menerka, sementara Rasulullah menerkanya bahwa 
jumlah buah kurma itu sebanyak sepuluh gantang. Kemudian Rasulullah 
berkata kepada wanita Arab itu, ‘ Hitunglah berapa takar buah kurma 
tersebut dan Insya Allah kami akan kembali lagi ke sini di hari yang 
lain? 

Setelah itu, kami pun pergi berangkat kembali hingga tiba di 
Tabuk. Tak lama kemudian Rasulullah berkata kepada kami, “ Wahai 
para sahabat, pada malam ini akan ada angin dahsyat yang menerpa 
kalian. 

Oleh karena itu, janganlah ada seorang pun di antara kalian yang 
berdiri nanti malam ketika angin dahsyat datang Dan barang siapa 
membawa unta, maka ikatlah untanya kuat-kuat /” 

Memang benar, pada malam harinya angin dahsyat bertiup dengan 
kencangnya. Ada seorang laki-laki yang mencoba untuk berdiri, namun 
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tiba-tiba angin dahsyat menerpa dan melemparkannya ke dua gunung 
Thayyi. 

Utusan Ibnu ‘Alma, penguasa Ailah, pernah datang kepada 
Rasulullah SAW dengan membawa sepucuk surat dan seekor bighal putih 
yang dihadiahkan untuk Rasulullah. 

Setelah menerima kiriman itu, Rasulullah SAW langsumg 
membalas suratnya seraya menghadiahkan kain selendang kepadanya. 

Kemudian kami berangkat lagi hingga tiba di Wadi al-Qura. Lalu 
Rasulullah bertanya kepada wanita pemilik kebun kurma itu, “ Berapa 
banyak buah kurma yang dihasilkan ?” 

Wanita pemilik kebun itu menjawab, “Ada sepuluh gantang ya 
Rasulullah.” 

Setelah itu, Rasulullah pun berkata, “ Sesungguhnya aku akan 
segera berangkat pulang ke Madinah. Barang siapa yang ingin pulang 
bersamaku , maka bersiap-siaplah dan barang siapa yang ingin lebih 
lama tinggal di sini, maka menetaplahr 

Lalu kami pun berangkat pulang hingga mencapai pinggiran kota 
Madinah. Kemudian Rasulullah bersabda, “ Inilah kota Madinah, kota 
yang baik. Dan ini adalah gunung Uhud, yaitu gunung yang mencintai 
kita dan kita pun mencintainya .” 

Rasulullah SAW pernah bersabda, “ Sesungguhnya perkampungan 
kaum Anshor yang terbaik adalah perkampungan Bani Najjar . Setelah 
itu, baru perkampungan Bani Abdul Assyhal. Kemudian perkampungan 
Bani al-Harits bin al-Khazraj. Lalu perkampungan Bani Saidah. Di 
setiap perkampungan kaum Anshor itu pasti ada kebaikan ” 

Kami menemui Sa’ad bin Ubadah dan Abu Usaid berkata, 
“Tahukah kamu bahwasanya Rasulullah SAW telah menyatakan 
kebaikan perkampungan kaum Anshor dengan menjadikan kita berada 
pada urutan terakhir?” 

Kemudian Sa’ad bin Ubadah menemui Rasulullah seraya berkata, 
“Ya Rasulullah, engkau telah menyatakan tentang kebaikan 
perkampungan kaum Anshor, tetapi mengapa engkau meletakkan kami 
pada urutan yang terakhir?” 

Rasulullah SAW menjawab, “ Tidak cukupkah bagimu menjadi 
golongan yang baik?” {Muslim 7/61} 


Mukhtashar Shahih Muslim — 1 28S | 




Bab: Sabda Nabi Muhammad, “Aku Mencegahmu Masuk Neraka ” 
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1552- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, 'Aku laksana orang yang menyalakan api. Ketika api tersebut 
menyinari wilayah sekelilingnya , maka serangga yang ada di dekat api 
itu segera jatuh ke dalamnya, sedangkan orang yang menyalakan api itu 
berupaya untuk menghalangi serangga tersebut agar tidak masuk ke 
dalam api yang menyala. Tetapi serangga itu tetap bersikeras dan tetap 
ingin masuk ke dalam api tersebut 

“ Itulah perumpamaan aku dan kalian , “lanjut beliau. “ Aku 
berupaya mencegah kalin agar tidak terjerumus ke dalam api neraka. 
Oleh karena itu, hindarilah neraka, hindarilah neraka, dan hindarilah 
neraka! 


Tetapi, sepertinya kalian tetap saja bersikeras dan tetap ingin 
masuk ke dalamnya” {Muslim 7/64} 


Bab: Rasulullah SAW adalah Orang yang Paling Mengenal Allah 
dan Orang yang Paling Takut Kepada-Nya 


j> . , % * s * ** s o 1. ^ . s Qs # s s > O s . ^ 

yv? ^ u j IO-J15 L^Ip aw! j 4-~uj\jc- ^ OOT 

S Z’ S 

^ii jk» l ji\ ail Ap 'j* ^ilii iii. «j iLj & 

"z' / S S 0 s s 

^l_jtl (Jlj C« 5 l_waA.lt Ob' l<— • waii aJp 


286 1 — MukhtasharShahih Muslim 




✓o ^ A » o ^ i / f/- . o A A .o f , ''t. t i) i-' ■ • t •'' ^ ^ 0 ' 

<U ijlb * g .» 1 C-l U j Ajjl^S !:4-3 Oy^jl 

('•/V f) 


-Z' ✓ 


1553- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
memberikan keringanan kepada kaum muslimin dalam suatu masalah, 
tetapi mereka tidak mau menerimanya. 

Akhirnya berita itu sampai kepada Rasulullah SAW hingga 
membuat beliau marah — dan kemarahan itu tampak pada wajah beliau.” 

Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “ Mengapa orang-orang 
tidak mau menerima keringanan yang telah diberikan kepada mereka 
melalui perantaraanku? 

Demi Allah , aku adalah orang yang paling mengenal Allah dan 
orang yang paling dekat kepada-Nya {Muslim 7/90} 


Bab: Jauhnya Rasulullah dari Dosa dan Perbuatan yang 

Diharamkan 
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1554- Dari Aisyah RA, istri Rasulullah SAW, dia berkata, “Rasulullah 
tidak pernah dihadapkan kepada dua pilihan, melainkan beliau akan 
memilih yang lebih mudah selama bukan perbuatan dosa. 

Jika pilihan tersebut merupakan perkara dosa, maka beliau adalah 
orang yang paling jauh dari dosa. 

Rasulullah SAW tidak pernah marah karena masalah pribadinya 
diusik, tetapi beliau akan marah besar jika larangan Allah dilanggar.” 
{Muslim 7/80} 


MukhtasharShahih Muslim — 1 287 1 




Bab: Rasulullah Shalat Sehingga Kedua Telapak Kaki Beliau 
Bengkak dan Sabda Beliau, '‘Aku Ingin Menjadi Hamba yang 

Bersyukur ’ 
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1555- Dari Al Mughirah bin S y u’ bah RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
pemah melakukan shalat hingga kedua telapak kaki beliau bengkak- 
bengkak. 

Hingga suatu ketika, seseorang bertanya kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, mengapa engkau memperberat diri seperti ini, bukankah 
Allah telah mengampuni dosa engkau yang telah lalu dan yang akan 
datang?” 

Rasulullah SAW menjawab, “Apakah aku tidak boleh menjadi 
seorang hamba Allah yang banyak bersyukur ?” {Muslim 8/141} 


Bab: Ucapan Rasulullah, “Aku adalah yang Pertama tiba Di 

Telaga dalam Surga 
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1556- Dari Jundab RA, dia berkata, “Saya pemah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Aku adalah orang pertama yang akan tiba di telaga 
dalam surga'” {Muslim 7/65} 
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Bab: Kebesaran Telaga Rasulullah dan Tibanya Ummat Beliau Di 

Sana 
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1557- Dari Abdullah bin Amr bin Al ’Ash RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW telah bersabda, 6 {Panjangnya} telagaku seukuran perjalanan satu 
bulan, panjangnya sama dengan lebarnya, airnya lebih putih dari kertas, 
harumnya lebih wangi dari misik, dan gelasnya sebanyak bintang di 
langit. Barang siapa telah meminumnya, maka selamanya ia tidak akan 
merasa haus.’ 


Abdullah bin Amr bin al-’Ash berkata, “Asma binti Abu Bakar RA 
berkata, ‘Rasulullah SAW telah bersabda, 4 Sungguh kelak aku akan tiba 
{pertama kali} di telaga, hingga aku akan melihat umatku datang 
menyusulnya. 

Sementara itu, di sana ada beberapa orang yang disingkirkan 
dariku. Lalu aku pun berkata, * Ya Allah ya Tuhanku, mereka itu 
sebenarnya masih termasuk dalam golongan dan umatku’ 

Tetapi dijawab, “ Tidak tahukah kamu bahwa mereka itu tidak 
mengamalkan ajaranmu sepeninggalanmu? Demi Allah, mereka itu 
selalu bertolak belakang dari ajaranmu sepeninggalanmu.” 
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Abdullah bin Amr berkata, “Ibnu Abu Mulaikah berkata, ‘Ya 
Allah, kami berlindung kepada-Mu agar kami tidak berbalik dari ajaran 
agama-Mu atau mendapat cobaan hingga kami meninggalkan agama 
kami.”’ {muslim 7/66} 
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1558- Dari Haritsah bin Wahab RA, bahwasanya dia pernah mendengar 
Rasulullah SAW berkata bahwa luas telaga beliau itu antara Shan’a 
{Yaman} dan Madinah {jazirah Arab}. 

Orang yang datang bertanya kepada Haritsah, “Tidakkah kamu 
mendengar Rasulullah menyebut gelas-gelas untuk minum?” 

Haritsah menjawab, “Tidak.” 

Orang yang datang tadi berkata, “Di telaga tersebut gelasnya 
tampak seperti bintang-bintang {di langit}.” {Muslim 7/68} 
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1559- Dari Ibnu Umar RA dari Nabi Muhammad SAW bahwasanya 
beliau telah bersabda, “ Sesungguhnya di hadapan kalian ada telaga 
{yang luasnya} sebagaimana jarak antara Jarba dan Adzrah .” 

Kata haudhan tersebut dalam riwayat lain disebutkan haudhiy. 
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Dalam riwayat lain disebutkan: Ubaidillah pernah mengatakan, 
“Aku bertanya kepada Nafi’, lalu ia menjawab bahwa Jarba dan Adzrah 
itu adalah dua desa di negeri Syam yang jarak tempuh antara keduanya 
memakan waktu tiga malam.” 

Riwayat lain menerangkan: ...memakan waktu tiga hari. {Muslim 

7/69} 
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1560- Dari Jabir bin Samurah RA, dari Rasulullah bahwasanya beliau 
telah bersabda, “ Ketahuilah bahwasanya aku adalah orang pertama yang 
akan tiba di telaga untuk memberi minum kalian. 

Jarak antara kedua telaga tersebut adalah seperti jarak antara 
Shan ’a dan Ailah sedangkan gelas-gelasnya bagaikan hitungan bintang .” 
{Muslim 7/71} 
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1561- Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Saya pernah bertanya, ‘Ya 
Rasulullah, apakah ada gelas-gelas di dalam telaga surga?’ 

Rasulullah menjawab, “ Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada 
ditangan-Nya, sungguh gelas tersebut lebih banyak daripada hitungan 
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bintang di langit pada malam yang gelap gulita. Itulah gelas-gelas dari 
surga. 

Barang siapa meminum air telaga tersebut , maka ia tidak akan 
merasa haus selamanya. 

Di telaga tersebut ada dua saluran air yang tersambung ke surga. 

Barang siapa meminum airnya, maka ia tidak akan merasa haus. 

Lebarnya sama dengan panjangnya, yaitu seukuran antara Amman 
dan Ailah. Airnya lebih putih dari pada susu dan rasanya lebih manis 
dari pada manisnya madu.” {Muslim 7/69} 
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1562- Dari Tsauban RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, 
“ Sesungguhnya aku kelak akan berada di telagaku untuk memberi minum 
kepada orang-orang baik. Lalu aku akan pukulkan tongkatku, hingga air 
telaga memancar kepada mereka.” 


Seseorang bertanya kepada beliau tentang luas telaga itu, maka 
belaiu menjawab, “ Luasnya antara tempat dudukku sampai ke Amman.” 


Lalu seseorang bertanya tentang airnya, maka beliau menjawab, 
“ Airnya lebih putih dari pada susu dan lebih manis dari pada madu. Di 
dalamnya ada dua saluran yang memancarkan air dari surga. Satu 
saluran terbuat dari emas dan yang satu lagi terbuat dari perak.” 
{Muslim 7/70} 
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1563- Dari Uqbah bin Amir RA, bahwasanya pada suatu hari Rasulullah 
SAW pernah keluar untuk mendoakan para syuhada perang Uhud, 
sebagaimana doa yang beliau baca untuk orang yang meninggal dunia. 

Setelah itu beliau kembali menuju mimbar dan berkata, 
“ Sesungguhnya aku orang pertama yang akan tiba di telagaku untuk 
memberi minum kepada kalian dan sekaligus menyaksikan kalian. 

Demi Allah, sekarang aku benar-beanr telah melihat telagaku dan 
aku diberi kunci-kunci harta di dunia f atau kunci-kunci bumi}. 

Demi Allah, sungguh aku tidak khawatir kalau kalian akan menjadi 
musyrik sepeninggalanku, tetapi yang aku khawatirkan adalah bahwa 
kalian akan berlomba-lomba dalam urusan duniawi {Muslim 7/67} 


Bab: Sifat, Masa Diutus dan Usia Rasulullah SAW 
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1564- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Perawakan Rasulullah 
SAW itu tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek, tidak terlalu putih 
dan tidak terlalu hitam, rambutnya tidak terlalu keriting dan tidak terlalu 
lurus. 

Allah Azza wa Jalla mengutusnya pada awal usia empat puluh 
tahun. 

Beliau tinggal di Makkah {setelah kenabian} selama sepuluh tahun 
dan tinggal di Madinah selama sepuluh tahun serta wafat pada awal usia 
enam puluh tahun, di mana rambut di kepala dan jenggotnya tidak lebih 
dari dua puluh helai yang berwarna putih.” {Muslim 7/87} 
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1565- Dari Al Barra' RA, dia berkata, “Rasulullah SAW itu 
berperawakan sedang, berpundak bidang, rambutnya lebat terurai ke bahu 
hingga sampai kedua cuping telinganya. 

Pada suatu ketika, beliau pernah mengenakan pakaian berwarna 
merah dan menurut pandangan saya, tidak pernah ada seseorang yang 
lebih tampan dari beliau.” {Muslim 7/83} 
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1566- Dari Abu Thufail RA, dia berkata, “Saya pernah meliat 
Rasulullah SAW dan tidak ada orang selain saya — para sahabat yang 
sampai sekarang ini masih hidup — pernah melihat beliau.” 

Perawi hadits berkata, “Saya bertanya kepada Abu Thutdil, 
‘Bagaimana menurutmu Rasulullah itu?” 

Dia menjawab, “Rasulullah itu berkulit putih, manis, dan bertufcuh 
sedang.” 

Muslim berkata, “Abu Thufail wafat pada usia seratus tahun dan 
dia adalah sahabat Rasulullah yang paling terakhir wafat.” {Muslim 
7/84} 


Bab: Cap Kenabian 
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1567- Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mempunyai uban di kepala dan jenggotnya. 

Ketika beliau memberi minyak pada rambutnya, maka ubannya 
tidak akan tampak. Akan tetapi, ketika rambut beliau kusut, maka 
ubannya pun akan tampak. 

Selain itu, beliau adalah seorang lelaki yang mempunyai jenggot 
yang sangat lebat.” 

Ada seorang sahabat yang berkata, “Wajah Rasulullah itu bagaikan 
pedang.” 

Jabir berkata, “Bukan. Wajah beliau bukan bagaikan pedang, tetapi 
bagaikan mentari dan rembulan. 
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Wajah beliau bulat dan saya pernah melihat cap kenabian pada 
pundak beliau sebesar telur burung dara yang warnanya mirip dengan 
warna kulit tubuh beliau.” {Muslim 7/86} 
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1568- Dari As-Saib bin Yazid RA, dia berkata, “Bibi {dari pihak ibu} 
saya pergi bersama saya untuk menghadap Rasulullah SAW. 
Sesampainya di sana, ia berkata, ‘Ya Rasulullah, keponakan saya ini 
sedang menderita sakit.’ 

Lalu Rasulullah mengusap kepala saya dan memohonkan 
keberkahan untuk saya. 

Setelah itu beliau berwudhu, sedangkan saya meminum sebagian 
dari sisa air wudhu beliau. 

Kemudian saya bediri di belakang beliau dan saya melihat cap 
kenabian di antara dua pundak beliau sebesar telur burung.” {Muslim 
7/86} 
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1569- Dari Abduliah bin Saijis RA, dia berkata, “Saya pernah melihat 
dan makan roti serta daging {Atau dia berkata: bubur daging} bersama 
Rasulullah SAW ” 

Perawi berkata, “Saya bertanya kepada Abduliah bin Sarjis, 
“Apakah Nabi Muhammad memohonkan ampun untukmu?” 

Ia menjawab, “Ya dan juga untukmu.” 

Kemudian Abduliah bin Sarjis membaca ayat yang berbunyi: 
‘ Mohonlah ampunan {hai Muhammad} atas dosamu dan dosa orang- 
orang mukmin laki-laki dan perempuan. ' {Muhammad: 19} 

Abduliah bin Sarjis berkata, “Lalu saya berputar ke belakang 
Rasulullah dan saya melihat tanda kenabian di antara dua pundak beliau, 
yaitu dekat punuk pundak kirinya. Pada tanda kenabian itu ada tahi lalat 
sebesar kutil.” {Muslim 7/86-87} 
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Bab: Sifat Mulut, Kedua Mata dan Tumit Nabi Muhammad SAW 
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1570- Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bermulut dhali’, bermata asykal , dan bertumit manhus 

Perawi berkata, “Saya bertanya kepada Simak, ‘Apa yang 
dimaksud dengan bermulut dhali ’V 

Simak menjawab, “Bermulut lebar.” 
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Saya bertanya pula kepadanya, “Apa yang dimaksud dengan 
bermata asykalT ’ 

Simak menjawab, “Yaitu mata yang satu dengan yang lain letaknya 
tidak tampak berdekatan.” 

Saya bertanya lagi kepadanya, “Lalu, apa yang dimaksud dengan 
bertumit 

Simak menjawab, “Yaitu daging tumitnya sedikit.” 


Bab: Sifat Jenggot Nabi Muhammad 
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1571- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Makruh hukumnya bagi 
seseorang untuk mencabut rambut putih {uban} di kepala dan jenggot.” 

Anas berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah menyemir/mencelup 
rambut dan jenggotnya. 

Uban Rasulullah SAW hanya ada di bawah bibir, di antara mata 
dan telinga, serta di rambut kepala yang jarang tumbuhnya.” {Muslim 
7/85} 


Bab: Uban Nabi Muhammad 
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1572- Dari Abu Juhaifah RA, dia berkata, “Saya pernah melihat 
Rasulullah SAW ketika rambut beliau telah beruban. 

Konon, Hasan bin Ali RA adalah orang yang mirip dengan beliau.” 
{Muslim 7/85} 


Bab: Sifat Rambut Nabi Muhammad SAW 
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1573- Dari Anas RA, bahwasanya rambut Rasulullah SAW terurai 
sampai kedua bahunya. {Muslim 7/83} 
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1574- Dari Anas RA, dia berkata, “Rambut Rasulullah SAW sampai 
melewati kedua daun telinganya.” {Muslim 7/84} 


Bab: Nabi Muhammad Menjuntai dan Mengurai Rambutnya 
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1575- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Orang-orang ahli kitab 
biasanya mengurai rambut mereka sedangkan orang-orang musyrik 
biasanya membelah rambut mereka menjadi dua. 
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Sementara Rasulullah SAW sendiri senang untuk meniru orang- 
orang ahli kitab selama belum ada perintah mengenai hai itu. 

Oleh karena itu, Rasulullah SAW mengurai rambut kepalanya, 
tetapi kemudian beliau membelahnya menjadi dua.” {Muslim 7/83} 


Bab: Senyum Rasulullah SAW 


Sudah dijelaskan pada hadits Jabir bin Samurah tentang hal ini 
dalam Kitab Shalat. 


Bab: Rasulullah SAW Sangat Pemalu Melebihi Rasa Malu 
Seorang Perawan Dalam Pingitannya 
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1576- Dari Abu Said Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
sangat pemalu melebihi seorang perawan dalam pingitannya. Apabila 
beliau tidak menyukai sesuatu, maka kami dapat mengetahui dari raut 
wajah beliau.” {Muslim 7/78} 


Bab: Wanginya Tubuh Rasulullah dan Kelembutan Usapan 

Tangannya 
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1577- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW senantiasa 
ceria dan keringatnya bagai kilau mutiara. Apabila beliau berjalan, maka 
langkahnya terayun tegap. 

Sutera yang pernah saya sentuh tidak ada yang lebih halus dari 
pada telapak tangan beliau. 

Minyak misik dan minyak ambar yang pernah saya cium, tidak ada 
yang melebihi semerbak wanginya badan beliau.” {Muslim 7/81} 
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1578- Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, “Saya pernah ikut 
melaksanakan shalat bersama Rasulullah. Setelah itu, beliau keluar untuk 
menemui istrinya dan saya pun turut menyertainya. 


Kemudian beliau disambut oleh beberapa anak kecil dan beliaupun 
segera mengusap kedua pipi mereka secara bergantian.” 


Jabir berkata, “Rasulullah pun mengusap pipi saya dan saya 
merasakan tangan beliau yang dingin dan harum seolah-olah baru keluar 
dari tempat minyak wangi.” {Muslim 7/80-81} 
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Bab: Keringat Rasulullah dalam Cuaca Dingin Ketika 

Menerima Wahyu 
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1579- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Di pagi hari yang dingin, wahyu 
turun kepada Rasulullah SAW dan dahi beliau mengucurkan keringat.” 
{Muslim 7/82} 
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1580- Dari Aisyah RA, bahwa Al Harits bin Hisyam bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Bagaimana wahyu datang kepada engkau wahai 
Rasulullah?” 

Rasulullah SAW menjawab, “ Terkadang wahyu itu datang 
kepadaku seperti suara gemerincing lonceng. Itulah wahyu yang paling 
berat bagiku. Tak lama kemudian wahyu itu usai sedangkan aku pun 
memahaminya. Terkadang ada malaikat yang menyerupai seorang laki- 
laki dan aku pun memahami apa yang dikatakannya {Muslim 7/82} 


Bab: Wanginya Keringat Rasulullah SAW 
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1581- Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah datang 
berkunjung ke rumah kami. Kemudian beliau tidur sebentar {Kailulah} 
di rumah kami hingga berkeringat. 

Lalu ibu saya mengambil sebuah botol dan berupaya memasukkan 
keringat Rasulullah itu ke dalam botol tersebut. 

Tiba-tiba Rasulullah terjaga sambil berkata kepada ibu saya, “Hai 
Ummu Sulaim, apa yang kamu lakukan terhap diriku ?” 

Ibu saya menjawab, “Kami hanya mengambil keringat engkau 
untuk kami jadikan wewangian kami.” 

Keringat beliau merupakan salah satu wewangian yang paling 
harum wanginya. {Muslim 7/81} 


Bab: Mengharap Keberkahan dari Keringat Rasulullah 
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1582- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
berkunjung ke rumah Ummu Sulaim. Lalu beliau tidur di atas tempat 
tidur Ummu Sulaim, ketika ia sedang tidak berda di rumah.” 

Anas berkata, “Pada suatu hari, Rasulullah SAW datang ke rumah 
kami dan tidur di atas tempat tidur Ummu Sulaim. 

Kemudian Ummu Sulaim disuruh pulang dan diberitahu bahwsanya 
Rasulullah SAW sedang tidur di atas tempat tidurnya.” 

Anas berkata, “Ketika Ummu Sulaim tiba di rumahnya, Rasulullah 
SAW telah berkeringat dan keringat beliau tergenang di atas sehelai tikar 
kulit di tempat tidur. 

Ummu Sulain segera membuka tasnya dan mengusap keringat 
Rasulullah dengan sapu tangannya kemudian diperas ke dalam botol. 

Tiba-tiba Rasulullah terbangun dan terkejut seraya bertanya, “Apa 
yang telah kamu lakukan hai Ummu Sulaim ?” 

Ummu Sulaim menjawab, “Ya Rasulullah, kami mengharap 
keberkahan keringat engkau untuk anak-anak kami.” 

Rasulullah bersabda, “ Kamu benar hai Ummu Sulaim /” {Muslim 
7/81-82} 


Bab: Kedekatan Rasulullah dengan Masyarakat dan Permintaan 

Keberkahan kepada Beliau 
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1583- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
selesai melaksanakan shalat Shubuh, maka para pelayan madinah 
melayani beliau dengan membawa wadah berisi air. 
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Beliau mencelupkan jari tangannya ke dalam setiap wadah yang 
disodorkan kepada beliau. 


Terkadang para pelayan tersebut mendatangi beliau di pagi yang 
amat dingin, tetapi beliau tetap sudi mencelupkan tangan beliau ke dalam 
wadah yang berisi air tersebut.” {Muslim 7/79} 
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1584- Dari Anas RA, dia berkata, “Sungguh saya pernah melihat 
Rasulullah SAW sedang dicukur oleh seorang tukang cukur dengan 
dikerumuni oleh para sahabat beliau. 


Sebenarnya yang mereka inginkan adalah agar setiap helai rambut 
beliau yang tercukur itu jatuh ke tangan seorang sahabat yang 
mengerumuninya.” {Muslim 7/79} 
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1585- Dari Anas RA, bahwasanya ada seorang wanita yang tengah 
mempunyai masalah dan berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya saya 
sedang membutuhkan pertolongan engkau.” 

Rasulullah SAW pun menjawab, “ Hai ibu fulan, di sisi jalan yang 
mana yang kamu inginkan untuk menyampaikan keperluanmu itu 
kepadaku?” 

Lalu Rasulullah dan wanita itu menepi di suatu jalan hingga wanita 
tersebut dapat menyampaikan apa keperluannya. {Muslim 7/79-80} 
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Bab: Rasulullah adalah Orang yang Sangat Menyayangi Anak- 

anak dan Keluarganya 
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1586- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Tidak pemab saya 
menjumpai orang yang menyayangi keluarganya melebihi Rasulullah 
SAW .” 
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Anas berkata, “Ibrahim, putra Rasulullah, disusukan pada suatu 
keluarga di perbukitan Madinah. 

Pada suatu ketika, beliau menjenguknya bersama kami. Beliau 
masuk ke dalam rumah yang kala itu sedang penuh dengan asap, karena 
orang tua pengasuh Ibrahim adalah seorang tukang pandai besi. 

Kemudian beliau menggendong seraya menciumi Ibrahim. Setelah 
itu, beliau pun pulang ke rumah.” 

Amru berkata, “Ketika Ibrahim wafat, Rasulullah SAW bersabda, 
‘Ibrahim adalah putraku. Ia wafat dalam usia menyusu. Sungguh kelak di 
surga, ia akan mempunyai dua orang tua pengasuh yang 
menyempurnakan susuannya {Muslim 7/76-77} 
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1587- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Al Aqra' bin Habis suatu 
ketika pernah melihat Rasulullah SAW mencium Hasan bin Ali, cucu 
beliau. 

Melihat itu, Al Aqra' bin Habis berkata, “Ya Rasulullah, saya ini 
mempunyai sepuluh orang anak. Namun tidak pernah sekali pun saya 
mencium salah seorang dari mereka.” 

Rasulullah SAW berkata, “ Sesungguhnya , barang siapa yang tidak 
menaruh belas kasih, maka ia tidak akan dikasihi . ” {Muslim 7/77} 


Bab: Kasih Sayang Rasulullah Terhadap Para Wanita dan 
Perintah Beliau kepada Para Pengasuh agar Berlaku Lembut 

Kepada Para Wanita 
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1588- Dari Anas RA, dia berkata, “Pada suatu ketika, Rasulullah SAW 
bepergian {dengan diikuti para wanita}, sedangkan pengawalnya adalah 
seorang budak hitam yang bernama Anjasyah. 

Rasulullah SAW berkata kepadanya, 'Hai Anjasyah, pelan-pelan 
(hati-hati) jika mengawal para wanita.’” {Muslim 7/78} 
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Bab: Keberanian Rasulullah di Medan Perang 
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1589- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW adalah 
seorang lelaki paling baik, paling dermawan, dan paling berani. 

Pada suatu malam, penduduk kota Madinah dikejutkan oleh sebuah 
suara. Maka orang-orang pun pergi menuju ke sumber suara tersebut. 

Ternyata, di sana, mereka mendapatkan Rasulullah tengah kembali 
dari sumber suara tersebut mendahului mereka. Beliau mengendarai kuda 
tanpa pelana milik Abu Thalhah sambil menyandang pedang. 

Setelah itu, beliau pun berkata, “Sebaiknya kalian tenang dan 
jangan panik! Tenang dan jangan panik!” 

Anas berkata, “Kami melihat beliau begitu tenang sedangkan kuda 
tersebut berlari lamban.” {Muslim 7/72} 
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Bab: Rasulullah adalah Orang yang Paling Baik 

Budi Pekertinya 
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1590- Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW adalah orang yang 
paling baik akhlaknya. 

Pada suatu hari, beliau mengutus saya untuk suatu keperluan. Maka 
saya berkata, ‘Saya tidak akan pergi’, tetapi dalam hati saya mengatakan 
bahwasanya saya akan pergi untuk melaksanakan perintah Rasulullah itu. 

Kemudian saya keluar dan melewati anak-anak yang sedang 
bermain di pasar. 

Tiba-tiba Rasulullah menepuk pundak saya dari belakang. 

Anas berkata,”Saya melihat Rasulullah tersenyum kepada saya dan 
berkata, * Hai Unais, apakah kamu sudah pergi untuk melaksanakan apa 
yang aku perintahkan kepadamu ?’ 

Anas menjawab, “Ya. Saya akan pergi untuk melaksanakannya ya 
Rasulullah.” 

Anas berkata, “Demi Allah, sembilan tahun lamanya saya 
mengabdi kepada Rasulullah SAW dan tidak pernah saya dapatkan beliau 
menegur saya atas apa yang saya kerjakan dengan ucapan, ‘Mengapa 
kamu tidak melakukan begini dan begitu?’ ataupun terhadap apa yang 
tidak saya laksanakan dengan perkataan, ‘Begini dan begini.’” {Muslim 
7/74} 
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Bab: Sifat Pembicaran Rasulullah 
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1591- Dari Urwah bin Zubair, dia berkata, “Abu Hurairah pernah berkata, 
‘Dengarkan hai perempuan! Dengarkan hai perempuan!’ 

Kebetulan pada saat itu Aisyah RA sedang melaksanakan shalat. 
Selesai shalat, Aisyah berkata kepada Urwah, “Tidakkah kamu dengar 
orang ini dan ucapannya {maksudnya kepada Abu Hurairah} tadi? 
Ketahuilah, sesungguhnya ucapan Rasulullah yang tidak lembut bisa 
dihitung.” {Muslim 8/229} 


Bab: Rasulullah Mencari Waktu yang Tepat untuk 
Menyampaikan Pelajaran/Nasihat 


A' jr uyjb k oir :jii 

^ Z' ✓ S ^ Z' ^ ✓ 

" ' * . S S <• z /'Z ' / 

i S* ^ ^ ^0 W' z' I s a» / ( z' O u* » Oz z-f . ✓ I / /■ / « I , .« 

jij ‘‘ t" ’j UI ^ ^il jup- L1 L ^3 Jliis 

clilf bf A'A \l j&kf bl u :JUi .A JT ilI 

Z' Z' z *■ z' 

f i AaA bir ±.3 uu bii JA & j A j oi 

' Z' Z' v x 

(UY/Af) .lip ^llJl 


Z’ z' Z' 


1592- Dari Syaqiq Abu Wail, dia berkata, “Abdullah biasanya 
memberikan nasihat, pelajaran dan pengajian kepada kami setiap hari 
Kamis. Lalu ada seorang laki-laki berkata kepadanya, “Hai Abu 
Abdurrahman, sungguh kami senang dengan pengajianmu ini. Oleh 
karena itu, kami ingin agar kamu memberikan pengajian ini setiap hari.” 
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Abdullah berkata, “Sebenarnya, tidak ada yang menghalangi saya 
untuk memberikan pengajian kepada kalian setiap hari. Akan tetapi, saya 
khawatir hal itu akan membosankan kalian. 

Rasulullah sendiri biasanya mencari hari-hari yang tepat untuk 
menyampaikan mauizhahnya. Hal itu disebabkan beliau tidak ingin 
membuat kami bosan. ” {Muslim 8/142} 


Bab: Rasulullah adalah Orang yang Paling Banyak Berbuat Baik 
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1593- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW adalah orang 
yang paling banyak berbuat baik dan puncaknya adalah pada bulan 
Ramadhan. 


Sesungguhnya Jibril Alaihis-Salam selalu menemui Rasulullah 
setiap tahun pada bulan Ramadhan hingga beliau wafat. 

Pada setiap bulan Ramadhan, Rasulullah SAW selalu 
mendengarkan bacaan Al Qur'an kepada Jibril. 

Ketika Rasulullah SAW ditemui Jibril, maka kebaikan beliau 
melebihi angin yang bertiup kencang.” {Muslim 7/73} 


Mukhtashar Shahih Muslim — (“D 




Bab: Tidak Pernah Rasulullah Diminta Sesuatu, Kemudian 

Menjawab, “Tidak” 
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1594- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Tidak pernah Rasulullah 
diminta sesuatu, lalu beliau menjawab, ‘Tidak’.” {Muslim 7/74} 
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1595- Dari Anas RA, bahwasanya seorang laki-laki pernah meminta 
seekor kambing dari Rasulullah di antara dua gunung. 

Kemudian tanpa ragu-ragu, Rasulullah pun memberikan 
kambingnya itu kepada laki-laki tersebut. 

Setelah memperoleh kambing, laki-laki tersebut pergi mendatangi 
kaumnya seraya berkata, “Hai kaumku, masuklah kalian ke dalam agama 
Islam! Demi Allah, sesungguhnya Muhammad memberikan sesuatu 
tanpa takut miskin.” 

Anas berkata, “Jika seseorang masuk islam karena harta dunia 
semata, maka dia belum dikatakan beriman sampai islam menjadi yang 
lebih dia cintai dari pada dunia dan seisinya.” {Muslim 7/74-75} 


1 312 1 - - Sh?Vb Mvs'in 




Bab: Pemberian Rasulullah yang Sangat Banyak 
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1596- Dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Pada suatu ketika Rasulullah SAW 
berangkat ke medan pertempuran dalam penaklukan kota Makkah. 
Setelah itu, beliau keluar bersama kaum muslimin ke medan perang 
Hunain hingga Allah Subhanahu wa Ta'ala memenangkan Islam dan 
kaum muslimin. 


Setelah perang berakhir, Rasulullah pun memberikan seratus hadiah 
kepada Shafwan bin Umayyah. Setelah itu, beliau pun menambahnya 
seratus lagi dan menambahnya seratus lagi.” 

Ibnu Syihab berkata, “Said bin Musayyab pernah memberitahukan 
kepada saya bahwasanya Shafwan telah berkata, ‘Demi Allah, Rasulullah 
SAW telah memberiku hadiah yang banyak sekali. Sebenarnya dahulu, 
Rasulullah adalah orang yang paling saya benci. 

Tetapi, karena beliau selalu memberi hadiah kepada saya, sehingga 
beliau kini adalah orang yang paling saya cintai.” {Muslim 7/75} 
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Bab: Janji Rasulullah SAW 
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1597- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bersabda, ‘ Kalau harta benda dari Bahrain telah sampai kepada kita, 
maka aku akan memberimu sekian dan sekian {sambil memberi isyarat 
dengan kedua tangannya 

Ternyata Rasulullah SAW meninggal dunia terlebih dahulu 
sebelum harta benda dari Bahrain tersebut sampai kepada kami. 

Akhirnya Abu Bakar naik menggantikan Rasulullah dalam 
kepemimpinan. Setelah itu. Abu Bakar berkata, ‘Barang siapa pernah 
dijanjikan oleh Rasulullah {untuk diberi bagian harta} ataupun 
mempunyai tagihan utang piutang dengan beliau, maka datanglah kepada 
saya!’ 


Jabir berkata, “Seketika saya berdiri seraya berkata, ‘Wahai Abu 
Bakar, sesungguhnya Rasulullah pernah berkata, “Kalau harta benda dari 
negeri Bahrain telah sampai kepada kita, maka aku akan memberimu 
sekian dan sekian.” 


Kemudian Abu Bakar memberikan harta tersebut kepada saya 
dengan sekali ambil sambil berkata, “Hitunglah!” 

Lalu saya pun menghitungnya. Ternyata hanya ada lima ratus. 


1 314 1 — SHhi 1 ! Mi'sPr 




Maka Abu Bakar berkata, “Ambillah dua kali lipat dari itu {agar 
sesuai dengan janji Rasulullah}.” {Muslim 7/75-76} 


Bab: Jumlah Nama-Nama Rasulullah SAW 


z A 


' / . * * A 


Oi Al &\ 01 &\ >3 fJai J 

V X * ^ ^ Z’ -'z” 

^di d, tJui-f d} d j oi :ju 

✓ "z' "z' ✓ 

x ^ . v . _ <2 e /- o J o A _ 

i 1 ^ Z'Z’ _ I z' ^ , «** . A • t . i t /'f/ ✓ // | , z' > . ‘ 6 / 

UI ^ C^* 1 ^ ^>bOl Ijl^j (• 4ill 


a o 

* -i •" 


# ^ A . / ^ «s'. <" 

.#= z' / , 1 ) . z.*' z' O «Z' i* z' * //■ « z' z' O. • I . z' z' , 

(A^/V p) «Uk-J>-j b Jf. J eu-^ Jj9j C-b»-l oJju (^JJl c-«*3ud' 


1598- Dari Jubair bin Muth’im RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “ Sesungguhnya aku memiliki beberapa nama. Aku adalah 
Muhammad aku adalah Ahmad, aku adalah Al Maahi, yang karena 
adanya aku , maka Allah menghapus kekufuran, aku adalah Al Haasyir 
yang di bawah kedua telapak kakiku umat manusia dikumpulkan, dan aku 
adalah Al ’Aaqib yang tidak ada nabi sesudahku ” 

Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menamai Rasulullah SAW 
sebagai ra’uuf { yang pengasih} dan rahiim {yang penyayang}. {Muslim 
7/89} 
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1599- Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah menyebutkan nama-nama beliau kepada kami dengan sabdanya, 
6 Aku adalah Muhammad, Ahmad, Al Muqaffl {Nabi penutup}, Al Haasyir 
{Nabi pengumpul}, Nabi taubah, dan Nabi rahmah.’” {Muslim 7/90} 
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Bab: Berapa Lama Rasulullah SAW Menetap di Makkah dan 

Madinah 
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1600- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tinggal di 
Makkah selama tiga belas tahun sejak beliau menerima wahyu dan 
menetap di Madinah selama sepuluh tahun. Beliau wafat pada usia enam 
puluh tiga tahun.” {Muslim 7/88} 
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1601- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tinggal di kota 
Makkah selama lima belas tahun. Selama tujuh tahun beliau mendengar 
suara dan melihat cahaya tanpa adanya wahyu dan selama delapan tahun 
beliau menerima wahyu. Sementara beliau menetap di kota Madinah 
selama sepuluh tahun.” {Muslim 7/89} 


Bab: Berapa Usia Rasulullah Ketika Wafat 
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1602- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW wafat 
pada usia enam puluh tiga tahun. Abu Bakar RA wafat pada usia enam 
puluh tiga tahun, dan Umar bin Khaththab RA juga meninggal pada usia 
enam puluh tiga tahun.” {Muslim 7/87} 
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1603- Dari Ammar, Maula Bani Hasyim, dia berkata, “Saya pernah 
bertanya kepada Ibnu Abbas RA, ‘Berapa usia Rasulullah ketika wafat?’ 

Ibnu Abbas menjawab, “Saya tidak menduga bahwasanya orang 
sepertimu ini tidak mengetahui hal itu.” 

Saya berkata, “Sebenarnya saya pernah bertanya kepada para 
sahabat yang lain. Tetapi, jawaban mereka saling berbeda. Oleh karena 
itu, saya ingin mengetahui jawaban tersebut dari dirimu?” 

Ibnu Abbas bertanya lagi, “Benarkah seperti itu?” 

Saya jawab, “Ya benar.” 

Ibnu Abbas berkata, “Baiklah. Sekarang hitunglah! Beliau diutus 
sebagai nabi pada usia empat puluh tahun. Setelah itu, selama lima belas 
tahun, beliau menetap di kota Makkah dengan perasaan harap-harap 
cemas. Akhirnya, beliau menetap di kota Madinah selama sepuluh tahun 
setelah hijrah.” 

Telah disebutkan sebelumnya, pada hadits riwayat Anas, 
bahwasanya Rasulullah wafat pada usia enam puluh tahun [Nomorl556]. 

{Muslim 7/88-89} 
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Bab: Apabila Allah Menyayangi Suatu Umat, Maka Dia 
Wafatkan Nabi Mereka Mendahului Mereka 
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1604- Dari Abu Musa RA, dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau telah 
bersabda, “ Apabila Allah Azza wa Jalla ingin memberikan rahmat-Nya 
kepada suatu umat, maka Dia wafatkan nabi umat tersebut mendahului 
mereka dan menjadikannya sebagai pendahulu yang akan menolong 
mereka . 

Apabila Allah Azza wa Jalla ingin membinasakan suatu umat, 
maka Dia siksa umat tersebut ketika nabi mereka masih hidup. 

Allah akan membinasakan umat tersebut sambil disaksikan oleh 
nabi mereka sendiri yang dahulu mereka dustakan dan durhakai 
perintahnya {Muslim 7/65} 


Bab: Firman Allah, “Demi Allah, Sesungguhnya Mereka Tidak 
Beriman Hingga Meminta Keputusan Kepadamu ” 
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1605- Dari Abdullah bin Zubair RA, bahwasanya seorang laki-laki 
Anshar pernah bertengkar mulut dengan Zubair tentang bendungan 
pengatur air untuk menyirami kebun kurma. 

Laki-laki Anshar itu berkata, “Biarkanlah air mengalir!” 

Tetapi Zubair enggan mengalirkan air. Lalu mereka bersitegang di 
sisi Rasulullah SAW, maka Rasulullah berkata kepada Zubair, “ Hai 
Zubair, siramilah tanamanmu, lalu alirkanlah air tersebut ke 
tetanggamu /” 

Laki-laki Anshar itu marah seraya berkata, “Ya Rasulullah, apakah 
karena Zubair itu putera bibi engkau?” 

Tiba-tiba raut wajah Rasulullah berubah. Kemudian beliau berkata, 
“/fa/ Zubair, siramilah tanamanmu, lalu tahanlah air tersebut agar 
kembali mengalir ke ladang /” 

Zubair berkata, “Demi Allah, ayat berikut ini turun berkenaan 
dengan peristiwa tersebut: 

{Demi Allah, sungguh mereka tidak beriman }” {Muslim 7/91} 


Bab: Mengikuti Rasulullah SAW dan Firman Allah, “ Janganlah 
Kamu Menanyakan Tentang Sesuatu yang Apabila Dijelaskan , 

maka Akan Memberatkanm u. ” 
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1606- Dari Anas bin Malik RA bahwasanya ia berkata, “Rasulullah SAW 
telah mengetahui berita tentang para sahabat. Kemudian beliau berdiri 
dan berpidato, ‘Ketahuilah bahwa sesungguhnya surga dan neraka itu 
telah ditampakkan kepadaku. Aku tidak pernah melihat kebaikan dan 
keburukan seperti pada hari ini. 

Seandainya kalian dapat mengetahui apa yang aku ketahui, maka 
kalian pasti akan sedikit tertawa dan banyak menangis .’ 

Anas berkata, “Tidak ada hari yang lebih berat daripada hari itu 
yang pernah dialami oleh para sahabat Rasulullah SAW. 

Mereka menutupi kepala mereka dan mereka pun terserang sakit 
sengau hidung.” 

Setelah itu, Umar bin Khaththab berdiri dan berkata, “Kami rela 
Allah sebagai Tuhan kami. Islam sebagai agama kami, dan Muhammad 
sebagai nabi kami.” 

Anas berkata, “Ada Seorang laki-laki berdiri dan bertanya, 
‘Siapakah ayah saya?’ 

Beliau menjawab, “ Ayahmu adalah si fulan .” 

Maka turunlah ayat yang berikut ini: 

{Hai orang-orang beriman , janganlah kamu bertanya tentang 
segala sesuatu yang apabila dijelaskan kepadamu , maka hal itu akan 
memberatkanmu} (Qs. Al Maa'idah(5): 101) {Muslim 7/92} 
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1607- Dari Sa’ad bin Abu Waqqash RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
telah bersabda, ‘ Orang muslim yang paling besar dosanya terhadap 
kaum muslimin lainnya adalah orang yang bertanya tentang sesuatu 
yang tidak diharamkan bagi kaum muslimin, tetapi akhirnya , sesuatu 
tersebut diharamkan bagi mereka karena pertanyaannya /” {Muslim 
7/92} 
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1608- Dari Anas RA bahwasanya seorang laki-laki bertanya, “Ya 
Rasulullah, di manakah ayah saya berada?” 

Rasulullah SAW menjawab, “ Ayahmu ada di neraka ” 

Anas berkata, “Ketika laki-laki itu pergi, Rasulullah SAW 
memanggilnya dan berkata, ‘ Sesungguhnya ayahku dan ayahmu ada di 
neraka.'” {Muslim 1/132-133} 


Bab: Menjauhi Larangan Rasulullah dan Menghindari 
Perselisihan dengan Beliau dalam suatu Perkara 
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1609- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya ia pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang telah aku larang untukmu, maka 
jauhilah! Dan apa yang telah aku perintahkan kepadamu, maka 
laksanakanlah dengan sekuatmu! Sesungguhnya celakanya orang-orang 
sebelum kamu adalah karena mereka banyak bertanya dan sering 
berselisih dengan para nabi mereka ” {Muslim 7/91} 


Bab: Masalah Agama yang Diajarkan Rasulullah dan Perbedaan 
antara Urusan Agama dengan Pendapat Beliau dalam Masalah 

Keduniaan 
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1610- Dari Thalhah bin Ubaidillah RA, dia berkata, “Saya bersama 
Rasulullah pernah berjalan melewati orang-orang yang sedang berada di 
pucuk pohon kurma. Tak lama kemudian beliau bertanya, Apa yang 
dilakukan orang-orang itu? 

Para sahabat menjawab, “Mereka sedang mengawinkan pohon 
kurma dengan meletakkan benang sari pada putik agar lekas berbuah.” 

Maka Rasulullah pun berkata, “Aku kira perbuatan mereka itu tidak 
ada gunanya .” 

Thalhah berkata, “Kemudian mereka diberitahukan tentang sabda 
Rasulullah itu. Lalu mereka tidak lagi mengawinkan pohon kurma.” 


322 1 — MukhtasharShahih Muslim 




Selang beberapa hari kemudian, Rasulullah diberitahu bahwa 
pohon kurma yang dahulu dikawinkan itu tidak berbuah lagi. Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “ Jika okulasi {perkawinan} pohon kurma itu 
berguna bagi mereka, maka hendaklah mereka terus melanjutkannya. 

Sebenarnya aku hanya berpendapat secara pribadi , oleh karena 
itu, janganlah menyalahkanku karena adanya pendapat pribadiku. 

Tetapi, jika aku beritahukan kepada kalian tentang sesuatu dari 
Allah, maka hendaklah kalian menerimanya. Karena, aku tidak pernah 
mendustakan Allah" {Muslim 7/95} 


Bab: Keinginan Untuk Melihat Rasulullah SAW 
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1611- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di Tangan-Nya, 
sungguh akan tiba suatu saat di mana seseorang tidak akan melihatku 
lagi. 

Kemudian, jika seandainya ia dapat melihatku, maka hal itu lebih 
ia sukai daripada keluarga dan hartanya / 

Abu Ishaq {Ibnu Muhammad bin Sufyan} berkata, “Menurut saya, 
arti hadits tersebut adalah: ‘Sungguh seandainya ia dapat melihatku 
bersama mereka, maka hal itu lebih ia sukai daripada keluarganya dan 
hartanya. Namun sayangnya, ia tidak akan dapat melihatku lagi!’ 

Menurutku, ada bagian-bagian kalimat yang didahulukan dan ada 
juga yang diakhirkan. {Muslim 7/96} 
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Bab: Orang yang Ingin Melihat Rasulullah dengan Keluarga dan 

Hartanya 
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1612- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “ Diantara umatku yang paling cinta kepadaku adalah orang- 
orang sepeninggalku kelak , di mana salah seorang dari mereka merasa 
senang jika dapat melihatku dengan keluarga dan hartanya” {Muslim 
8/145} 
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